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ABSTRAK 
 
Wahyu Sri Utami, 2020, Pelaksanaan Pembelajaran Membaca Al-Qur’an Bagi 
Ibu-ibu Lanjut Usia dengan Metode Iqra di Desa Pucangan, Kecamatan 
Kartasura, Kabupaten Sukoharjo pada Tahun 2019, Skripsi: Program Studi 
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah, IAIN Surakarta. 
 
Pembimbing: Yayan Andrian, S.Ag,. M.Ed Mgmt. 
Kata Kunci: Pembelajaran Membaca Al-Qur‟an, Ibu Lanjut Usia, Metode Iqra  
  
Fenomena yang terjadi pada saat ini banyak ibu lanjut usia yang belum bisa 
membaca Al-Qur‟an dengan baik dan benar. Seharusnya sebagai orang tua 
khususnya seorang ibu mampu memberikan contoh dan teladan yang baik bagi 
anaknya. Namun kenyataanya sampai lanjut usia banyak ibu-ibu yang belum bisa 
membaca Al-Qur‟an dengan baik dan benar dan buta huruf Arab. Maka dari itu 
saat ini telah banyak buku pegangan untuk memudahkan ibu lanjut usia belajar 
membaca Al-qur‟an salah satunya yaitu dengan metode iqra yang menggunakan 
buku iqra cara cepat membaca Al-Qur‟an yang disajikan secara praktis dan 
simpel. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan 
pembelajaran membaca Al-Qur‟an pada ibu lanjut usia dengan metode iqra di 
Desa Pucangan, Kec. Kartasura, Kab. Sukoharjo Tahun 2019, Kendala apa saja 
yang dihadapi dan upaya apa saja yang dilakukan dalam menghadapi kendala.   
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan 
deskriptif yang dilaksanakan di Rumah Ibu Durri Murosoah Makhsus, 
RT02/RW01, Desa Pucangan, Kec. Kartasura, Kab. Sukoharjo pada bulan 
Oktober- Desember 2019. Subjek Penelitian ini adalah Ibu Durri Murosoah 
Makhsus selaku pengajar pada kegiatan pembelajaran membaca Al-Qur‟an pada 
ibu lanjut usia. Sedangkan informannya adalah ibu lanjut usia yang belajar 
membaca Al-Qur‟an dan juga bapak ketua RT02/RW01 Desa Pucangan. Metode 
pengumpulan data dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Untuk 
keabsahan data dengan menggunakan triangulasi sumber dan metode. Data 
dianalisis menggunakan analisis interaktif dengan langkah-langkah reduksi data, 
penyajian data, dan Verifikasi data.  
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran 
membaca Al-Qur‟an pada ibu lanjut usia yang dilaksanakan setiap hari Senin- 
Jumat setelah shalat Maghrib sampai waktu shalat isya‟ yang terdiri dari 17 ibu 
lanjut usia. Pembelajaran dilaksanakan secara individu atau satu persatu. Dalam 
kegiatan pembelajaran ada tiga tahapan, yaitu, Pertama, pembukaan, ustadzah 
membuka dengan salam dan dilanjutkan dengan membaca doa sebelum belajar 
secara bersama-sama. Kedua, kegiatan inti, Ibu lanjut usia mengaji  secara satu 
persatu dan antar masing-masing ibu lanjut usia, mendapatkan materi sesuai yang 
dipelajari karena antar ibu lanjut usia berbeda-beda. Misalnya pelafalan huruf 
hijaiyah bagaimana dalam pengucapanya, dan juga bacaan yang dibaca dengung. 
Ketiga, penutup, ustadzah menutup pembelajaran dengan mengucap salam dan 
membaca doa kafaratul majelis secara bersama-sama. Metode yang digunakan 
adalah metode drill, metode ceramah, dan metode tanya jawab. Sedangkan 
evaluasi yang digunakan adalah evaluasi harian dan secara langsung tidak tertulis.  
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BAB I 
 PENDAHULUAN  
 
A. Latar Belakang Masalah  
Rasulullah Muhammad SAW adalah Rasul terakhir yang diutus 
oleh Allah sebagai pengemban risalahnya terakhir yaitu Al-Qur‟an. Al- 
Qur‟an diturunkan sebagai pedoman hidup manusia dan yang akan 
membawa manusia menuju jalan yang lurus, sebagai penjelas dari 
petunjuk itu sendiri, serta memberikan garis pemisah antara yang hak dan 
yang bathil sehingga kandungan Al-Qur‟an bisa dijadikan sebagai materi 
pendidikan. Al-Qur‟an adalah kalam Allah SWT dengan perantara 
malaikat Jibril dan ditulis pada mushaf-mushaf yang kemudian 
disampaikan kepada umat Islam secara mutawatir serta membaca dan 
mempelajarinya merupakan ibadah. Al-Qur‟an juga merupakan kitab suci 
yang menjadi pedoman dan sumber inspirasi bagi kaum muslimin dalam 
menjalani kehidupan mereka, agar hidupnya aman tentram damai dan 
sejahtera selamat dunia dan di akhirat. 
Berkaitan dengan kitab bacaan ini Nabi Muhammad SAW selalu 
menghimbau umatnya untuk membaca Al-Qur‟an baik bagi mereka yang 
memahaminya atau tidak memahaminya, keduanya akan mendapat  pahala 
dari Allah SWT. Setiap satu huruf yang dibaca mendapat satu kebaikan 
sampai sepuluh kebaikan dan lebih dari itu sesuai dengan kualitas bacaan 
dan keihlasannya dalam membaca. Membaca Al-Qur‟an merupakan 
1 
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pekerjaan yang utama, yang mempunyai berbagai keistimewaan dan 
kelebihan dibandingkan dengan membaca bacaan yang lain. Sesuai dengan 
arti Al-Qur‟an secara etimologi adalah bacaan karena Al-Qur‟an 
diturunkan memang untuk dibaca (Abdul Majid Khon, 2011: 55). Allah 
telah menjelaskan perintah untuk membaca tersebut dalam QS. Al-Alaq 1-
5. 
( َقَلَخ يِذَّلا َكِّبَر ِمْسِبِ َْأر ْقا١( ٍقَلَع ْنِم َناَسْنلإا َقَلَخ)٢( ُمَرْكلأا َكُّبَرَو َْأر ْقا)٣ َمَّلَع يِذَّلا)
( ِمَلَقْلِبِ٤لإا َمَّلَع)( ْمَلْع َي َْلَ اَم َناَسْن٥) 
 
Artinya: 1. “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 
Menciptakan, 2. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah, 3. 
Bacalah dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, 4. Yang mengajar 
(manusia) dengan perantara kalam, 5. Dia mengajar kepada manusia apa 
yang tidak diketahuinya.” (Depag RI, 2012:598) 
 
Secara ekspilisit ayat pertama tersebut adalah sebagai bukti 
dimulainya risalah Islam, menegaskan untuk iqra  yang artinya membaca. 
Membaca merupakan salah satu media untuk melakukan proses 
pembelajaran yang paling efektif. Karena dengan membaca akan 
menambah pengetahuan, khususnya terhadap hal-hal yang belum atau 
tidak diketahui oleh manusia. Dengan demikian, setiap proses pembacaan 
baik pembacaan terhadap realitas atau nash dan teks keilmuan merupakan 
bagian dari proses pembelajaran. Sebagai agama yang haq dan universal, 
Islam memberikan penekanan lebih terhadap belajar dan segala hal yang 
berkaitan dengannya. Belajar Al-Qur‟an juga sudah menjadi kewajiban 
setiap umat Islam. Belajar Al-Qur‟an disini artinya yaitu mempelajari cara 
membaca Al-Qur‟an dengan disertai hukum tajwidnya. Karena Allah dan 
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Rasulnya sangat menyukai seorang muslim yang pandai membaca Al-
Qur‟an. Seperti dalam QS. At-Thaha:114 
 ِْدز ِّبَر ْلُقَو ُهُيْحَو َكَْيِلإ ىَضْق ُي ْنَأ ِلْب َق ْنِم ِنآْرُقْلِبِ ْلَجْع َت لاَو ُّقَْلْا ُكِلَمْلا َُّللَّا َلَاَع َت َف نِ
( اًمْلِع١١٤) 
 
Artinya: Maka Maha Tinggi Allah raja yang sebenar-benarnya, dan 
janganlah kamu tergesa-gesa membaca Al-Qur‟an sebelum disempurnakan 
mewayuhkannya kepadamu, dan katakanlah: “ Ya Tuhanku, tambahkanlah 
kepadaku ilmu pengetahuan” (Depag RI, 2012:321) 
 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa proses belajar itu memerlukan 
usaha yang keras untuk memahami suatu ilmu melalui pendengaran, 
penglihatan, pengamatan, penulisan, perenungan dan bacaan. Semua 
proses tersebut harus diulang-ulang agar ilmu juga cinta terhadap kita. 
Melalui ayat tesebut pulalah Allah memerintahkan kepada kita supaya 
memohon kepada Allah SWT tambahan ilmu pengetahuan. Pada surat lain 
yang terbilang pertama diturunkan, Allah juga telah memperkenalkan, 
bahwa kitab suci agama Islam bernama Al-Qur‟an (Acep Hermawan, 
2011:11) 
Sepanjang rentang kehidupan manusia mulai dari bayi sampai 
masa tua, manusia mengalami apa yang dinamakan dengan perkembangan 
dan perubahan. Perkembangan dan perubahan tidak hanya berhenti ketika 
orang mengalamai kedewasaan secara fisik menjadi remaja tetapi juga 
terjadi pada orang yang menginjak lanjut usia. Pada tahap lanjut usia, 
manusia akan menghadapi sejumlah permasalahan diantaranya penurunan 
fisik, konflik batin, secara kehidupan keagamaan. Kehidupan lanjut usia 
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ini, cenderung menurun karena kondisi fisik maupun psikis lanjut usia 
semakin lemah (Elizabeth Hurlock, 2002:409). 
Sebagian orang  yang lanjut usia menyatakan tidak merasa 
ketersaingan dan masih menunjukkan aktivitas yang positif. Tetapi 
perasaan itu muncul setelah mereka memperoleh bimbingan semacam 
terapi psikologis. Kajian psikologis berhasil mengungkapkan bahwa di 
usia melewati setengah baya berkisar usia 50 tahun, arah perubahan 
mengalami perubahan yang mendasar. Bila sebelumnya diarahkan pada 
kenikmatan materi dan duniawi, maka peralihan ke usia tua ini, perhatian 
lebih tertuju kepada upaya menemukan ketenangan batin dengan 
kehidupan akhirat mulai menarik perhatian mereka. (Jalaludin, 2012:115). 
Membaca Al-Qur‟an dengan baik dan benar adalah kewajiban bagi 
semua umat Islam usia berapapun. Setiap umat Islam dituntut untuk 
mampu membaca Al-Qur‟an dengan baik dan benar, namun pada 
realitasnya masih ada umat Islam yang belum bisa membaca Al-Qur‟an 
bahkan sampai ia lanjut usia. Hal ini seperti yang terjadi di Desa Pucangan 
khususnya RT 02/RW01. Di lingkungan tersebut masih ada ibu lanjut usia 
terutama kaum perempuan yang  belum bisa membaca Al-Qur‟an bahkan 
tidak mengenal huruf sama sekali untuk itu maka diadakanlah 
pembelajaran membaca Al-Qur‟an oleh ibu Durri. Dari situlah awal 
dibentuknya pengajian ibu-ibu dirumah ibu Durri yang sekarang sudah 
banyak ibu-ibu yang bisa membaca Al-Qur‟an. Banyak ibu lanjut usia 
belum bisa membaca Al-Qur‟an bahkan ada beberapa yang tidak mengenal 
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huruf latin karena di masa mudanya belum ada waktu untuk belajar Al-
Qur‟an. Kemudian latar belakang kehidupan dan belum adanya komitmen 
penuh terhadap keislaman mereka, serta kesibukan aktivitas pribadi 
masing-masing. Untuk dapat membaca Al-Qur‟an dengan baik dan benar 
ibu-ibu harus rutin berangkat mengaji dan dengan niat yang kuat karena 
ketika kita akan mengaji tidak memiliki kemauan yang kuat maka pasti 
putus asa dan merasa sulit. Sebagai pengajar juga harus sabar dan 
semangat mengajarkan kebaikan dikarenakan mengajar ibu-ibu lanjut usia 
membutuhkan kesabaran yang lebih tinggi dan juga ketenangan. Adanya 
kemauan untuk belajar Al-Qur‟an diharapkan dapat menjadi titik awal  
bagi ibu-ibu untuk senantiasa meningkatkan kualitas ibadah dan keimanan 
kepada Allah SWT. Apalagi lanjut usia yang usianya tidak lama lagi dan 
harus mempersiapkan amalan-amalan untuk diakhirat kelak. (Wawancara 
dengan Ibu Durri pada tanggal 9 September 2019) 
Idealnya setiap umat muslim harus bisa membaca Al-Qur‟an akan 
tetapi realita yang ada di RT02/RW01 Desa Pucangan ada beberapa ibu-
ibu lanjut usia yang belum bisa membaca Al-Qur‟an. Oleh sebab itu ketika 
kita merasa belum  bisa membaca Al-Qur‟an sebaiknya kita harus 
berusaha supaya bisa memahami dan mempelajari Al-Qur‟an. Bagi yang 
sudah bisa maka sebaiknya mengajari yang belum bisa. Apalagi seorang 
ibu haruslah bisa dan memahami Al-Qur‟an karena ibu adalah madrasah 
pertama bagi anak-anaknya. Ketika kita belajar tidak mengenal usia tua 
ataupun muda  yang terpenting adalah niat dan usaha. Lanjut usia adalah 
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usia yang dimana seseorang sudah seharusnya memperbanyak ibadah 
untuk bekal mati. Ibu-ibu berlomba-lomba datang setiap hari belajar 
mengaji dari huruf hijaiyah dengan cara mengeja yang terbata-bata dan 
dengan sabar dan semangatnya pasti akan membuahkan hasil. Kebanyakan 
lanjut usia yang ada adalah kerja pabrik, jualan sayur, laundry, dll. Banyak 
yang tidak bisa membaca dari kecil dikarenakan tidak ada pelajaran seperti 
itu. Dari situlah ibu Durri mengubah paradigma masyarakat untuk bisa 
membaca Al-Qur‟an walaupun sudah lanjut usia, tidak ada kata terlambat 
untuk belajar (Wawancara dengan Ibu Durri pada tanggal 9 September 
2019). 
Belajar dilanjut usia memang tidak semudah membalikkan telapak 
tangan dikarenakan belajar di lanjut usia sangatlah susah bahkan jika tidak 
disertai dengan niat dan kemauan yang kuat pasti akan berhenti ditengah 
jalan. Ketika belajar banyak ibu-ibu yang mengeluh dan mengatakan 
bahwa tulisannya rumit, susah dan sulit untuk melafalkan. Bahkan ada 
sebagian kecil ibu-ibu yang sudah patah semangat dan memutuskan untuk 
tidak melanjutkan belajar membaca Al-Qur‟an dikarenakan beliau ingin 
langsung bisa tanpa mau mengulang-ulang bacaan Al-Qur‟an.  
Berbagai cara dan usaha diterapkan supaya dapat memahamkan 
pembelajaran Al-Qur‟an pada ibu-ibu lanjut usia. Pembelajaran yang 
dilaksanakan di ibu-ibu lanjut usia menggunakan metode iqra. Setiap kali 
dalam pembelajaran antar ibu-ibu memiliki tingkat pemahaman yang 
berbeda-beda ada yang harus mengulang sebanyak lima kali dalam satu 
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kata dan ada juga yang harus mengulang sebanyak 10 kali dalam satu kata 
hal tersebut merupakan strategi seorang pengajar supaya dapat 
memahamkan dalam proses pembelajaran. Seperti menurut Abu Hanifah 
meriwayatkan dari Syekh Al-Qadhi Al-Imam Umar bin Abu Bakar Az-
Zaranjariy dalam buku Imam Az-Zarnuji (2019,103) bahwa guru-guru 
kami mengatakan standar bagi orang yang memulai belajar adalah sekira 
ia mampu dan mengulangi dua kali, namun apabila pelajaran terlalu 
panjang dan pengulangan materi diperlukan 10 kali maka untuk seterusnya 
dan sampai yang terakhir harus seperti itu. 
Semangat belajar tidak kenal  batas usia  baik muda ataupun yang 
tua mempunyai kesempatan yang sama untuk belajar, khususnya belajar 
membaca Al-Qur‟an. Di tempat pengajian yang berada di RT02/RW01 
Desa Pucangan ada seorang nenek yang usianya sekitar 78 tahun, beliau 
tidak bisa membaca dan juga menulis akan tetapi beliau setiap hari selalu 
berangkat mengaji dan disana hanya mendengarkan teman-temannya 
belajar. Walaupun hanya mendengarkan tanpa belajar sendiri semangat 
beliau perlu dicontoh dikarenakan beliau berprinsip walaupun saya tidak 
bisa membaca akan tetapi saya bisa mendengarkan dan semoga ketika saya 
mati nanti Allah mencatat amal baik saya dikarenakan berkumpul dengan 
orang-orang yang sedang mencari ilmu dan belajar membaca Al-Qur‟an.  
Selama ini orang mengetahui bahwa pembelajaran membaca Al-
Qur‟an menggunakan metode iqra hanya dilaksanakan pada anak-anak 
atau di TPA, namun sebenarnya metode iqra itu bisa digunakan untuk 
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pembelajaran Al-Qur‟an bagi orang dewasa termasuk untuk ibu lanjut usia 
seperti yang ada di RT02/RW01, Desa Pucangan, Kec. Kartasura, Kab. 
Sukoharjo, dengan menggunakan metode iqra tersebut ibu lanjut usia lebih 
mudah dalam menerima pembelajaran membaca Al-Qur‟an dikarenakan 
metode tersebut sederhana dan mudah dipahami. Jika disertai kesabaran 
dan keinginan yang kuat maka dalam beberapa bulan ibu lanjut usia dapat 
membaca Al-Qur‟an walaupun masih belum sempurna. 
Mencermati uraian diatas penulis tertarik melakukan penelitian 
dengan judul: “Pelaksanaan Pembelajaran Membaca Al-Qur‟an Ibu-ibu 
Lanjut Usia dengan Metode Iqra di Desa Pucangan, Kecamatan Kartasura, 
Kabupaten Sukoharjo pada Tahun 2019”  
B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah tersebut, maka permasalahan yang 
muncul dalam penelitian ini dapat diidentifikasikan:  
1. Masih ada sebagian umat Islam yang belum mampu membaca Al-
Qur‟an dengan baik dan benar. 
2. Masih ada sebagian ibu lanjut usia masyarakat Desa Pucangan yang 
buta huruf dan belum bisa membaca Al-Qur‟an dengan baik dan benar.  
3. Belum banyak orang yang mengetahui bahwa metode iqra dapat  
digunakan untuk pembelajaran membaca Al-Qur‟an  ibu lanjut usia. 
C.  Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan diatas, agar 
masalah yang dikaji lebih terarah dan mendalam, maka penelitian ini 
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difokuskan dan dibatasi pada pelaksanaan pembelajaran membaca Al-
Qur‟an ibu-ibu lanjut usia dengan metode iqra di di RT 02/RW01, Desa 
Pucangan, Kec. Kartasura, Kab.Sukoharjo, Tahun 2019. 
D. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang masalah diatas, maka permasalahan yang akan 
dikaji melalui penelitian ini antara lain: 
1. Bagaimana Pelaksanaan Pembelajaran Membaca Al-Qur‟an Ibu-ibu 
Lanjut Usia dengan metode iqra di RT02/RW01, Desa Pucangan, 
Kecamatan Kartasura, Kabupaten Sukharjo, Tahun 2019? 
2. Apa saja kendala yang dihadapi dalam Pembelajaran Membaca Al-
Qur‟an Ibu-ibu Lanjut Usia dengan metode iqra di RT02/RW01, Desa 
Pucangan, Kecamatan Kartasura, Kabupaten Sukoharjo, Tahun 2019? 
3. Upaya apa saja yang dilakukan dalam mengatasi kendala yang ada 
dalam Pembelajaran Membaca Al-Qur‟an Ibu-ibu Lanjut Usia dengan 
metode iqra di RT02/RW01, Desa Pucangan, Kecamatan Kartasura, 
Kabupaten Sukoharjo, Tahun 2019? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini 
antara lain: 
1. Untuk mengetahui Pelaksanaan Pembelajaran Membaca Al-Qur‟an 
pada ibu lanjut usia dengan metode iqra di RT02/RW01, Desa 
Pucangan, Kecamatan Kartasura, Kabupaten Sukoharjo, Tahun 2019. 
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2. Untuk mengetahui kendala apa saja yang dihadapi dalam Pembelajaran 
Membaca Al-Quran pada ibu lanjut usia di RT02/RW01 Desa 
Pucangan, Kecamatan Kartasura, Kabupaten Sukoharjo, Tahun 2019. 
3. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan oleh ustadzah dalam 
mengatasi kendala dalam Pembelajaran Membaca Al-Quran pada ibu 
lanjut usia di RT02/RW01 Desa Pucangan, Kecamatan Kartasura, 
Kabupaten Sukoharjo, Tahun 2019. 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan mampu untuk menambah wawasan 
bagi umat muslim untuk giat dan aktif dalam membaca Al-Qur‟an. 
b. Diharapkan dapat menambah pemahaman tentang pelaksanaan 
pembelajaran pembaca Al-Qur‟an bagi pembaca. 
c. Hasil penelitian ini juga diharapkan sebagai dasar pijakan terhadap 
penelitian selanjutnya. 
2. Manfaat Praktis 
a. Memberi masukan kepada masyarakat bahwa membaca Al-Qur‟an 
itu untuk menjadi umat Islam yang beriman dan bertaqwa kepada 
Allah SWT. 
b. Memberi masukan kepada masyarakat untuk lebih rajin membaca 
Al-Qur‟an dan apabila sudah mampu dapat mengajarkan kepada 
keluarga, masyarakat, dan lingkungan sekitarnya, karena membaca 
Al-Qur‟an  merupakan suatu kewajiban bagi seluruh umat Islam. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Pembelajaran Membaca Al-Qur’an 
a. Pengertian Pembelajaran Membaca Al-Qur‟an 
Pembelajaran adalah usaha untuk mencapai tujuan beberapa 
kemampuan tertentu atau pembelajaran adalah usaha untuk 
terciptanya situasi belajar sehingga yang belajar memperoleh atau 
meningkatkan kemampuannya. Pembelajaran dilakukan oleh guru 
sebagai pengajaran dengan menggunakan rencana pelaksanaan 
pembelajaran dalam rangka pencapaian tujuan pendidikan/ 
pembelajaran, oleh karena itu pembelajaran merupakan suatu 
komponen atau tugas seorang guru (Jamaludin, dkk, 2015:30). 
Menurut Gagne pembelajaran adalah seperangkat peristiwa 
yang diciptakan dan dirancang untuk mendorong, menggiatkan dan 
mendukung belajar siswa. Sementara Raka joni menyebutkan 
bahwa pembelajaran adalah penciptaan sistem lingkungan yang 
memungkinkan terjadinya belajar. Penciptaan sistem lingkungan 
berarti menyediakan seperangkat peristiwa-kondisi lingkungan 
yang dapat merangsang anak untuk melakukan aktivitas belajar 
(Jamaludin, dkk, 2015:31).   
Menurut Sardiman, Pembelajaran sering disebut dengan 
interaksi edukatif. Menurut beliau, interaksi edukatif adalah 
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interaksi yang dilakukan secara sadar dan mempunyai tujuan untuk 
mendidik, dalam rangka mengantar peserta didik ke arah 
kedewasaannya. Pembelajaran merupakan proses yang berfungsi 
membimbing para peserta didik didalam kehidupannya yakni 
membimbing mengembangkan diri sesuai dengan tugas 
perkembangan yang harus dijalani (Abdul Majid, 2013:283). 
Menurut W.H Kilpatrick, pembelajaran adalah bagaimana 
usaha guru menempatkan anak untuk menghadapi kesulitan dan 
berusaha memecahkannya atau mencari jalan keluarnya sendiri. 
Dengan metode tersebut anak dapat mengatasi kesulitan-kesulitan 
dalam hidupnya. Sebab dalam kenyataanya didalam hidup ini 
setiap manusia menghadapi banyak persoalan yang selalu timbul 
tidak habis-habisnya. Setiap persoalan perlu dipecahkan atau 
diatasinya (Jamaludin, dkk, 2015:38). 
Menurut (Syaiful Sagala, 2013:61) Pembelajaran ialah 
membelajarkan siswa menggunakan asas pendidikan maupun teori 
belajar merupakan penentu utama keberhasilan pendidikan. 
Pembelajaran merupakan komunikasi dua arah, mengajar 
dilakukan oleh pihak guru sebagai pendidik, sedangkan belajar 
dilakukan oleh peserta didik atau murid. Pembelajaran adalah 
proses interaksi antara peserta didik dengan pendidik, yaitu usaha 
guru membantu siswa dalam mencapai tujuan pendidikan (Ahim 
Surachim, 2016:104). 
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Dari uraian pendapat para ahli diatas dapat diambil 
kesimpulan bahwa pembelajaran pada dasarnya adalah suatu proses 
kegiatan yang bertujuan untuk mengajarkan suatu materi atau 
pembahasan tertentu. Dilakukan oleh guru dan siswa, serta 
didukung oleh beberapa komponen pembelajaran. Terjadinya 
interaksi antara guru dan peserta didik yang difokuskan pada tujuan 
pembelajaran.  
Membaca Al-Qur‟an adalah suatu proses dengan (tujuan 
tertentu) pengenalan, penafsiran, dan menilai gagasan yang 
berkenaan dengan bobot mental atau kesadaran total sang pembaca 
(Henry Guntur, 2009:42). Menurut Safi‟ Hasan Abu Thalib 
mengatakan Al-Qur‟an adalah wahyu yang diturunkan dengan lafal 
Bahasa Arab dan maknanya dari Allah SWT melalui wahyu yang 
disampaikan kepada Nabi Muhammad SAW, Ia merupakan dasar 
dan sumber utama bagi syariat (Nur Kholis, 2008:24)   
Membaca adalah salah satu keterampilan berbahasa yang 
tidak mudah dan sederhana, tidak sekedar membunyikan huruf-
huruf atau kata-kata, akan tetapi sebuah keterampilan yang 
melibatkan berbagai kerja akal dan pikiran. Membaca merupakan 
kegiatan yang meliputi semua bentuk-bentuk berpikir, memberi 
penilaian, memberi keputusan, menganalisis dan mencari 
pemecahan masalah (Abdul Hamid, dkk, 2008:45) 
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Membaca Al-Qur‟an merupakan pekerjaan yang utama, 
yang mempunyai berbagai keistimewaan dan kelebihan 
dibandingkan dengan membaca bacaan yang lain. Sesuai dengan 
arti Al-Qur‟an secara etimologi adalah bacaan Al-Qur‟an 
diturunkan memang untuk dibaca. Banyak sekali keistimewaan 
bagi orang yang ingin menyibukkan dirinya untuk membaca Al-
Qur‟an.  
Secara etimologis, kata benda Al-Qur‟an berasal dari kata 
kerja qara‟a yang mengandung arti, mengumpulkan atau 
menghimpun, membaca atau mengkaji. Jadi kata Al-Qur‟an 
kumpulan himpunan atau bacaan. Adapun definisi Al-Qur‟an 
secara terminologis menurut Dr. Dawud Al-Attar adalah wahyu 
Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW secara lafaz 
(lisan), makna serta gaya bahasa (uslub)-nya, yang termaktub 
dalam mushaf yang dinukil darinya secara mutawatir (Ali Hamzah, 
2014:29). 
Menurut pandangan umum umat  muslim Al-Qur‟an adalah 
firman Allah SWT yang diturunkan kepada manusia terbaik, Nabi 
terbaik, Rosul termulia, Muhammad SAW. Sebagaimana Allah 
SWT menurunkan kitab-kiab-Nya yang lain kepada Rasul-rasul 
sebelumnya. Al-Qur‟an diturunkan untuk melengkapi dan 
menyempurnakan ajaran Islam dan kitab-kitab sebelumnya tersebut 
(Nor Hadi, 2014:2) 
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  Al-Qur‟an menurut bahasa berarti bacaan. Sedangkan 
menurut istilah Al-Qur‟an adalah kalam (perkataan) Allah yang 
diturunkan-Nya dengan perantara malaikat Jibril kepada Nabi 
Muhammad SAW dengan bahasa arab serta dianggap ibadah ketika 
membacanya (Satria Zein Effendi, 2005:79). Al-Quran adalah 
murni wahyu dari Allah SWT, Bukan dari hawa nafsu perkataan 
Nabi Muhammad SAW. Al-Qur‟an memuat aturan-aturan 
kehidupan manusia di dunia. Al-Qur‟an merupakan petunjuk bagi 
orang-orang yang beriman dan bertaqwa. Didalam Al-Qur‟an 
terdapat rahmat yang besar dan pelajaran bagi orang-orang yang 
beriman. Al-Qur‟an diturunkan dengan misi agar Al-Qur‟an 
dijadikan pedoman hidup bagi umat manusia.   
Al-Qur‟an adalah kitab suci agama Islam. Al-Qur‟an juga 
merupakan pedoman hidup bagi umat Islam. Jika sebagai 
seseorang muslim tidak dapat membaca Al-Qur‟an maka hilanglah 
pedoman hidupnya. Penting bagi seorang muslim mempelajari Al-
Qur‟an baik secara membacanya, menghafalnya, menuliskannya 
maupun menfsirkannya. Membaca Al-Qur‟an adalah kegiatan 
melihat, mengucapkan dan melafalkan kalam Allah sebagai bentuk 
ibadah untuk memperoleh pahala  dan menjadi pedoman hidup. 
Belajar membaca Al-Qur‟an adalah wajib „ain karena setiap 
individu hendaknya mampu membaca Al-Qur‟an dengan baik dan 
benar (sesuai kaidah Tajwid). Sehingga orang mukmin yang mau 
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membaca Al-Qur‟an akan menjadi orang mukmin yang sempurna. 
Tujuan membaca Al-Qur‟an adalah untuk mendekatkan diri kepada 
Allah SWT, untuk mencari petunjuknya dan mengharapkan pahala 
dari membacanya (Suprihadi, 2013:35). 
Pembelajaran membaca Al-Qur‟an adalah usaha yang 
dilakukan dengan cara membimbing dan memahamkan peserta 
didik dengan tujuan supaya dapat membaca Al-Qur‟an dengan baik 
dan benar. Pelaksanaan pembelajaran membaca Al-Qur‟an 
dilakukan dengan komunikasi dua arah yaitu guru mengajar peserta 
didik, sedangkan belajar dilakukan oleh peserta didik. Membaca 
Al-Qur‟an adalah kewajiban bagi setiap umat Islam tanpa 
terkecuali, melihat, membaca dan mengamalkannya dinilai ibadah.  
b. Komponen-Komponen Pembelajaran Membaca Al-Qur‟an 
 Secara ekslusif belum ditemukan komponen-komponen 
pembelajaran membaca Al-Qur‟an akan tetapi dapat diasosiasaikan 
atau disamakan bahwa komponen pembelajaran membaca Al-
Qur‟an itu pada dasarnya sama dengan komponen-komponen 
pembelajaran pada umunya. Untuk menciptakan proses belajar 
mengajar yang lebih optimal, maka diperlukan komponen-
komponen yang saling mempengaruhi satu dengan yang lain, yaitu: 
1) Tujuan Pembelajaran Al-Qur‟an  
Menurut Oemar Hamalik (2003:80) bahwa komponen-
komponen, yang harus terkandung dalam tujuan pembelajaran, 
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yaitu perilaku terminal, kondisi-kondisi dan standar ukuran. 
Hal tersebut juga dikemukakan Mager (Hamzah B. Uno, 2008) 
bahwa tujuan pembelajaran sebaiknya mencakup tiga 
komponen utama yaitu: (1) menyatakan apa yang seharusnya 
dapat dikerjakan siswa selama belajar dan kemampuan apa 
yang harus dikuasainya pada akhir pelajaran. (2) perlu 
ditanyakan kondisi dan hambatan yang ada pada saat 
mendemonstrasikan perilaku tersebut. (3) perlu ada petunjuk 
yang jelas tentang standar penampilan minimum yang diterima. 
Berkaitan dengan pembelajaran Al-Qur‟an, 
Abdurrahman An-Nahlawi (1989:184) mengemukakan bahwa 
tujuan jangka pendek dari pendidikan Al-Qur‟an (termasuk 
didalamnya tujuan pembelajaran membaca Al-Qur‟an ) adalah 
mampu membaca dengan baik dan benar sesuai dengan kaidah 
ilmu tajwid, memahami dengan baik dan menerapkannya.  
Sedangkan tujuan pembelajaran membaca Al-Qur‟an 
menurut Mardiyo (1999:34) antara lain: 
a) Murid-murid dapat membaca kitab Allah dengan mantap, 
baik dari segi ketepatan harakat, saktat (tempat-tempat 
berhenti), membunyikan huruf-huruf dengan makhrajnya 
dan persepsi maknanya. 
b) Murid-murid mengerti makna Al-Qur‟an dan terkesan dalam 
jiwanya. 
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c) Murid-murid mampu menimbulkan rasa haru, khusuk dan 
tenang jiwanya serta takut kepada Allah. 
d) Membiasakan murid-murid mampu membaca pada mushaf 
dan memperkenalkan istilah-istilah yang tertulis baik untuk 
waqaf, mad dan idgom. 
Tujuan pembelajaran Al-Qur‟an adalah suatu target 
yang akan ditempuh dalam suatu proses pembelajaran. Dan 
untuk perumusan tujuan harus dengan melihat kondisi 
siswa/santri dan membuat siswa tertarik untuk menjalankan 
pembelajaran tersebut. Dalam pembelajaran Al-Qur‟an 
diantaranya adalah dapat membaca, mengetahui arti dan 
maksud dari isi kandunga Al-Qur‟an. 
2) Bahan Pembelajaran (Materi)  
Bahan Pembelajaran adalah substansi yang akan 
disampaikan dalam proses belajar mengajar. Tanpa bahan 
pembelajaran proses belajar mengajar tidak akan berjalan. Guru 
yang mengajar pasti memiliki dan menguasai bahan 
pembelajaran yang akan disampaikannya pada anak didik. 
Bahan adalah salah satu sumber belajar bagi anak didik. Bahan 
yang disebut sebagai sumber belajar (pengajaran) ini adalah 
sesuatu yang membawa pesan untuk tujuan pengajaran, dengan 
demikian bahan pembelajaran merupakan komponen yang 
wajib dalam pembelajaran. Sebab bahan adalah inti dalam 
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proses belajar mengajar yang akan disampaikan kepada anak-
didik (Syaiful Bahri Djamarah, 2010:43).  
Bahan pelajaran dalam pelaksanaan pembelajaran 
membaca Al-Qur‟an bagi ibu lanjut usia di Desa Pucangan ini 
adalah menggunakan materi yang ada didalam buku “Buku Iqra 
Cara Cepat Belajar Membaca Al-Qur‟an“. Buku tersebut terdiri 
dari beberapa bab dan setiap bab ada pokok materi yang 
dibahas. 
3) Metode 
Metode adalah cara yang digunakan untuk mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan. Saat kegiatan belajar mengajar 
metode dibutuhkan oleh seorang pendidik dan penggunaannya 
bervariasi disesuaikan dengan tujuan yang ingin dicapai diakhir 
pembelajaran. Seorang guru tidak akan dapat melaksanakan 
tugasnya bila tidak menguasai satupun metode mengajar yang 
dirumuskan dan dikemukakan para ahli psikologi dan 
pendidikan.  
Saat kegiatan belajar mengajar, guru tidak harus terpaku 
dengan satu metode akan tetapi sebaiknya guru mampu 
mengkombinasikan antar metode supaya pembelajaran tidak 
membosankan dan menarik perhatian. Kompetensi guru sangat 
diperlukan dalam pemilihan metode yang tepat (Syaiful Bahri 
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Djamarah, 2010:46). Adapun hal-hal yang harus diperhatikan 
dalam menggunakan metode dalam pembelajaran, antara lain: 
a) Kesesuaian dengan tujuan yang akan dicapai 
b) Waktu yang tersedia dalam membahas topik tertentu 
c) Ketersediaan Fasilitas 
d) Latar belakang peserta didik 
e) Pengelompokkan peserta didik dalam pembelajaran 
f)   Jenis dan karakteristik pembelajaran 
g) Penggunaan variasi metode (Daryanto dan Mulyo, 
2012:148). 
Menurut Hamzah B.Uno (2007:65) secara garis besar metode 
yang sering digunakan dalam pembelajaran orang dewasa 
antara lain:  
a) Ceramah dan tanya jawab 
b) Demonstrasi/Praktikum 
c) Diskusi kasus dan persentasi 
d) Simulasi 
e) Permainan 
f)  Seminar/Simposium/Lokakarya 
g) Studi banding 
4) Alat bantu dan Media 
Menurut (Jamaludin, dkk, 2015:28). Alat/ media 
pembelajaran sangat membantu guru maupun siswa dalam 
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mencapai tujuan proses belajar dan pembelajaran, antara lain 
sebagai berikut:  
a) Memperbesar atau meningkatkan perhatian siswa. 
b) Menimbulkan gairah dan semangat belajar. 
c) Mencegah verbalisme. 
d) Memberikan pengalaman yang nyata dan langsung. 
e) Membantu menumbuhkan pemikiran/pengertian yang 
teratur dan sistematis. 
f)   Mengembangkan sikap eksplotarif, yaitu sikap untuk 
mengembangkan penguasaan lingkungan atau mengenai 
segala sesuatu.  
g) Dapat berorientasi langsung dengan lingkungan dan 
memberi kesatuan/kesamaan dalam pengamatan. 
Menurut  Hamzah B.Uno (2007:66) dalam pemilihan 
dan penggunaan media untuk pembelajaran pengajar/instruktur 
harus memperhatikan hal-hal berikut:  
a)  Biaya pembelian dan pemeliharaan yang murah 
b) Kesesuaian dengan metode pembelajarannya 
c)  Kesesuaian dengan karakteristik peserta belajar 
d) Pertimbangan kepraktisan 
Adapun media yang efektif untuk pembelajaran orang dewasa: 
a)  Media suara langsung (sajian oral) 
b) Media cetak (modul, buku) 
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c)  Media Audio (radio, televisi, video) 
d) Papan tulis 
e)  Media transparansi 
f)  Film  
g) Komputer 
h) Media Grafis atau gambar diam 
i)  Objek nyata 
5) Evaluasi 
Evaluasi dilakukan untuk melihat sejauh mana bahan 
yang telah disampaikan kepada siswa dengan metode tertentu 
dan sarana yang ada dapat mencapai tujuan yang telah 
dirumuskan. Evaluasi pembelajaran pada orang dewasa 
merupakan salah satu komponen dari keseluruhan sistem 
pendidikan, pembelajaran, atau pelatihan. Tanpa adanya 
evaluasi kita tidak dapat mengetahui apakah pelaksanaan 
pembelajaran sudah sesuai rencana atau belum. Model evaluasi 
yang popular dan sering digunakan dalam program-program 
pelatihan dan pembelajaran adalah model IPO (Input-process-
output) dan model Internal-External kedua model tersebut 
praktis, mudah dipahami dan dikerjakan, memberikan 
informasi keberhasilan dan kegagalan penyelenggaraan 
program pembelajaran secara cepat (Hamzah B.Uno, 2007:69). 
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c. Metode-Metode Pembelajaran Al-Qur‟an 
Menurut (Abdul Majid Khon, 2011:35) terdapat beberapa 
metode membaca Al-Qur‟an diantaranya adalah: 
1) Metode Qiraati 
Metode Qiraati adalah suatu model dalam belajar membaca Al-
Qur‟an yang secara langsung (tanpa dieja) dan menggunakan 
atau menerapkan pembiasaan membaca tartil sesuai dengan 
kaidah tajwid. Membaca Al-Qur‟an secara langsung atau tanpa 
dieja, maksudnya adalah huruf yang ditulis dalam bahasa Arab 
dibaca secara langsung tanpa diuraikan cara melafalkannya. 
Pembelajaran membaca Al-Qur‟an dengan menggunakan 
metode Qiraati menggunakan kalimat yang sederhana, sesuai 
dengan kebutuhan dan tingkat materi. Target utama dari 
metode Qiraati pembelajar dapat secara langsung 
mempraktekkan bacaan-bacaan Al-Qur‟an. 
2) Metode Al- Baghdadi 
Metode Al-Baghdadi adalah suatu metode yang tersusun secara 
berurutan dan merupakan sebuah proses ulang atau lebih 
dikenal dengan sebutan alif, ba, ta’. Metode ini adalah metode 
yang paling lama muncul dan digunakan dalam masyarakat 
Indonesia. Buku metode ini hanya terdiri dari satu jilid dan 
biasa dikenal dengan sebutan Al-Qur‟an kecil (Taufik Adnan 
Amal, 2005:392) 
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3) Metode Jibril 
Jibril merupakan nama malaikat penyampaian wahyu. Metode 
ini diprakarsa oleh KH. M. Bashori Alwi dan diterapkan pada 
PIQ Singosari Malang. Penggunaan istilah Jibril ini merujuk 
kepada perintah Allah SWT kepada Nabi Muhammad saw. 
Untuk mengikuti bacaan Al-Qur‟an yang disampaikan oleh 
malaikat Jibril. Metode jibril memiliki dua tahapan yaitu tahqiq 
dan tartil. Tahap tahqiq adalah pembelajaran membaca Al-
Qur‟an pelan dan mendasar. Sedangkan tahap tartil adalah 
tahap pembelajaran Al-Qur‟an dengan durasi sedang bahkan 
cepat sesuai dengan irama lagu (Taufiqurrahman, 2005:11) 
4) Metode Iqra 
Metode Iqra adalah metode pembelajaran membaca huruf-
huruf hijaiyah dari permulaan dengan disertai aturan bacaan, 
tanpa makna dan tanpa lagu dengan tujuan agar santri dapat 
membaca Al-Qur‟an sesuai dengan kaidahnya. 
2. Ibu Lanjut Usia 
a. Pengertian Ibu Lanjut Usia 
 Pengertian ibu menurut KBBI adalah wanita yang telah  
melahirkan seorang anak, sebutan untuk wanita yang bersuami, 
panggilan yang takzim kepada wanita baik yang sudah bersuami 
maupun yang belum. 
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 Proses menua atau aging adalah semua proses alami pada 
semua makhluk hidup. Laslett (Caselli dan Lopez, 1996) 
menyatakan bahwa menjadi tua (aging) merupakan proses 
perubahan biologis secara terus-menerus yang dialami manusia 
pada semua tingkatan umur dan waktu, sedangkan lanjut usia (old 
age) adalah istilah untuk tahap akhir dari proses penuaan tersebut 
(Siti Partini Suardiman, 2011:1). 
 Lanjut usia merupakan usia yang mendekati akhir siklus 
kehidupan manusia di dunia ini. Usia tahap ini berlangsung antara 
60 tahun hingga meninggal dunia. Lansia atau tua dalah periode 
penutup dalam rentang hidup seseorang, yaitu suatu periode 
dimana seseorang telah beranjak jauh dari periode terdahulu yang 
lebih menyenangkan, beranjak dari waktu yang penuh manfaat 
(Aliah, 2008:117). Lansia adalah istilah tahap akhir dari proses 
penuaan atau bisa juga disebut sebagai akhir dari rentang hidup 
manusia. Lanjut usia adalah orang yang tua sekali dan sudah lemah 
fisiknya.  
 Menurut Undang-undang Republik Indonesia No. 13 Tahun 
1998 tentang kesejahteraan Lanjut Usia. Dalam pasal 1 ayat 2 
Undang-undang No.13 Tahun 1998 tersebut dinyatakan bahwa 
yang dimaksud dengan lanjut usia adalah seseorang yang berusia 
60 tahun ke atas. Selanjutnya pada pasal 5 ayat 1 disebutkan 
bahwa, lanjut usia mempunyai hak yang sama dalam kehidupan 
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bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Pasal 6 ayat 1 
menyatakan, bahwa lanjut usia mempunyai kewajiban yang sama 
dalam kehidupan bermasyakat, berbangsa dan bernegara. Konsep 
tersebut menjelaskan bahwa lanjut usia memiliki hak dan 
kewajiban yang sama dengan warga negara lainnya. Lanjut  usia 
adalah proses alami yang ditandai penurunan fisik. Semua makhluk 
hidup di dunia memiliki siklus kehidupan yang diawali dengan 
proses kelahiran, kemudian tumbuh menjadi dewasa dan 
berkembang biak, selanjutnya menjadi semakin tua, menderita 
berbagai penyakit dan akhirnya meninggal dunia.  
 Menurut Mohammad Surya (2012:32) pada saat lanjut usia 
penyesuaian diri terhadap penurunan dan daya kesehatan fisik, 
Menyesuaikan diri terhadap situasi pensiun dan berkurangnya 
penghasilan, meninggalnya pasangan hidup, membangaun 
hubungan dengan rekan-rekan yang seusia, memenuhi kewajiban 
sosial sebagai warga negara, membangun penataan kehidupan fisik 
yang memuaskan.  
 Lanjut Usia adalah tahap terjadinya penuaan dan penurunan 
yang lebih jelas dari pada tahap usia baya. Penuaan adalah 
perubahan kumulatif pada makhluk hidup, termasuk tubuh, 
jaringan dan sel, yang mengalami penurunan kapasitas fungsional. 
Pada manusia adanya perubahan degenerative pada kulit, tulang, 
dan jantung, pembuluh darah, paru-paru, saraf dan jaringan tubuh 
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lainnya. Dengan kemampuan regeneratif yang terbatas, mereka 
lebih rentan terhadap berbagai penyakit, sindroma dan berbagai 
penyakit dibandingkan orang dewasa lain. 
b. Karakteristik Ibu Lanjut Usia 
 Pada tahap lanjut usia seseorang dibagi menjadi dua fase, 
yaitu lanjut usia dini berkisar antara 60-70 tahun dan lanjut usia 
(70 tahun keatas). Para lanjut usia memerlukan penyesuaian diri 
terhadap berbagai fungsi fisik, dengan maksud agar penurunan 
tidak dirasakan drastis baik oleh diri maupun orang lain. Rambut 
yang memutih dan rontok, kulit yang berkeriput dan kusam, gigi 
yang mulai tanggal, penglihatan dan pendengaran yang menurun, 
semuanya memerlukan penyeseuaian oleh masing-masing lanjut 
usia (Siti Partini Suardiman, 2011:40). Penurunan terjadi secara 
berangsur-angsur sehingga terkadang seseorang kurang menyadari 
adanya perubahan yang menjadi semakin tua. Ada tiga macam 
perubahan yaitu dalam tubuh orang yang menjadi tua. Dalam 
kedudukan sosial dan pengalaman batinnya, proses penuaan antar 
orang mengalami perbedaan (Siti Rahayu Haditono, 2006:324) 
 Menurut Siti Partini Suardiman (2011:41) faktor yang paling 
penting dalam lanjut usia adalah hereditas dan sejarah keluarga, 
kesehatan, ciri-ciri kepribadian, dan gaya hidup. Umur harapan 
hidup perempuan lebih tinggi dari pada laki-laki. Dimulai dari usia 
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25 tahun, perempuan melebihi laki-laki, perbedaan jenis kelamin 
mungkin memberi sumbangan terhadap faktor sosial dan biologis.  
Adapun ciri-ciri kejiwaan yang biasa terjadi pada para lanjut usia 
ini antara lain adalah: 
1) Memerlukan waktu yang lama dalam belajar dan sulit 
mengintegrasikan jawaban atas pertanyaannya. 
2) Terjadi penurunan kecepatan dalam berfikir dan lambat dalam 
menarik kesimpulan. 
3) Penurunan kapasitas berfikir kreatif. 
4) Cenderung lemah dalam mengingat hal-hal yang baru saja 
dipelajari maupun yang telah lalu. 
5) Kecenderungan untuk mengenang sesuatu yang terjadi pada 
masa lalu.  
6) Berkurangnya rasa humor. 
7) Menurunnya pembendaharaan kata, karena lebih konstan 
mereka menggunakan kata-kata yang pernah dipelajari pada 
masa anak-anak dan remaja. 
8) Kekerasan mental meningkat dan tidak mampu mengontrol diri 
(egois). 
9) Merasa dirinya tidak berharga atau kurang berharga. 
 Fisik pada lanjut usia mengalami penurunan yang meliputi 
perubahan pada kerangka tubuh, tulang menjadi keras dan mudah 
patah. Sistem syaraf pusat berkurang yang mengakibatkan 
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menurunnya kecepatan belajar dan mengingat, sehingga lanjut usia 
mudah lupa. Kulit kehilangan elastisnya, kering dan keriput 
sehingga tidak tahan panas dan dingin. Organ alat indera 
mengalami penurunan fungsi sehingga menurun dalam sensitifitas 
dan efisiensinya. Organ reproduksi menurun potensinya dalam 
kecepatan yang tidak sama antara pria dan wanita, akan tetapi 
dorongan seksual belum tentu menurun. Kecepatan motorik 
menurun, sehingga kecepatan reaksi dan kordinasi gerak kurang 
baik dan terkesan lamban. Menuanya organ tubuh pada lanjut usia 
mengakibatkan rentan terhadap penyakit  degeneratif (Siti Partini 
Suardiman, 2011:37). Ketika seseorang telah berusia lanjut dan 
sudah pensiun masjid dijadikan sebagai sentral tempat beribadah, 
melakukan shalat jama‟ah, aktivitas spiritual, tafakr dan tadabur 
dan diakhir usianya dalam suasana lidah yang senantiasa berdzikir 
kepada Allah SWT (Kholilurrohman, 2013:114).  
3. Metode Iqra 
a. Pengertian Metode Iqra 
 Metode pembelajaran adalah segala usaha yang dilakukan 
guru dalam perwujudan kegiatan belajar mengajar. Secara bahasa, 
iqra berarti baca, sedangkan secara istilah iqra diartikan sebagai 
cara cepat belajar membaca Al-Qur‟an. Metode iqra adalah suatu 
metode membaca Al-Qur‟an yang menekankan langsung pada 
latihan membaca. Adapun buku panduan iqra terdiri dari 6 jilid di 
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mulai dari tingkat yang sederhana, tahap demi tahap sampai pada 
tingkatan yang sempurna. Dalam pelaksanaan metode iqra tidak 
membutuhkan alat bantu atau media pembelajaran, karena lebih 
ditekankan membaca huruf Al-Qur‟an dengan baik dan benar. 
Bacaan langsung tanpa dieja artinya diperkenalkan nama-nama 
huruf hijaiyah dengan cara belajar siswa aktif (CBSA) dan lebih 
bersifat individual. 
 Buku metode iqra di cetak sebanyak 6 jilid dalam satu buku. 
Setiap jlidnya terdapat petunjuk mengajar dengan tujuan untuk 
memudahkan santri yang akan menggunakannya ataupun guru 
yang menggunakan metode tersebut. Metode iqra adalah salah satu 
metode yang cukup dikenal dikalangan masyarakat karena metode 
tersebut sudah umum digunakan ditengah-tengah masyarakat baik 
anak-anak ataupun lanjut usia seperti yang ada di RT02/RW01 
Desa Pucangan.  
 Metode Iqra disusun oleh K.H. As‟ad Humam yang 
berdomisili di Yogyakarta. Buku Iqra sendiri diterbitkan oleh Balai 
Litbang LPTQ Naional Team Tadarus “AMM” Yogyakarta (K.H. 
As‟ad Humam, 2000:3). Nama K.H. As‟ad Humam sudah tidak 
asing lagi bagi Umat Islam Indonesia karyanya yaitu metode 
praktis membaca Al-Qur‟an serta lembaga pendidikan TKA 
(Taman Kanak-kanak Al-Qur‟an) dan TPA (Taman Pendidikan Al-
Qur‟an) telah tersebar keseluruh Indonesia hingga ke mancanegara. 
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 Sebelum K.H. As‟ad Humam meluncurkan metode iqra 
sudah ada beberapa metode Al-Qur‟an yang sudah dimanfaatkan 
umat Islam di Indonesia antara lain metode Juz Amma, metode Al-
Banjary, metode Al-Barqy dan banyak metode lainnya. 
Penyusunan metode iqra berdasarkan metode-metode yang sudah 
ada. Akan tetapi begitu metode iqra muncul sekitar tahun 1988 
langsung mendapat sambutan hangat masyarakat. Metode yang 
digunakan praktis dan membuat santri bisa cepat membaca Al-
Qur‟an dengan baik dan benar. 
 Buku iqra terdiri dari 6 jilid yang menekankan langsung pada 
latihan membaca dimulai dari tingkat yang sederhana, bertahap 
sampai tingkat yang sempurna. Buku iqra dapat digunakan untuk 
segala umur dari anak-anak hingga lanjut usia. Setiap masing-
masing jilid dalam buku iqra sudah dilengkapi dengan bagaimana 
cara membaca dan petunjuk mengajarkan kepada santri.  
 Menurut Satria Zein Effendi (2005:145) ada beberapa ciri 
khusus metode Iqra yaitu: 
1) Jilid 1 berisi tentang pengenalan huruf berfathah, terdiri dari 36 
halaman dan salah satu halaman terdapat indeks huruf.  
2) Jilid 2 berisi tentang huruf berfathah yang sudah bersambung 
dan pada halaman 16 sudah dimulai terdapat bacaan 
mad/panjang berbaris fathah yang lebih dri 2 harokat, jilid ini 
terdiri dari 32 halaman. 
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3) Jilid 3 berisi tentang rangkaian huruf yang bersambung dengan 
bacaan mad/ panjang berbasis fathah, dommah dan kasroh yang 
terdiri dari 32 halaman. 
4) Jilid 4 berisi tentang huruf berbaris fathah, dommah, kasroh, 
sukun, nun sukun, dan tanwin. Di dalam jilid ini berisi huruf-
huruf qalqalah yang terdiri dari 32 halaman. 
5) Jilid 5 berisi tentang adanya waqof, huruf bertasyid, sudah 
terdapat pembelajaran membaca idghom, idzhar dan 
sebagainya serta terdapat bacaan panjang 6 harakat dan 
membaca alif lam. Jilid ini terdiri dari 32 halaman.  
6) Jilid 6 berisi tentang potongan ayat Al-Qur‟an, terdapat bacaan 
iqlab, ikhfa, penjabaran waqof dan terapat hurf qolqolah 
bertasydid yang bertemu waqof. 
7) Petunjuk pada setiap jilid saling berkaitan, jilid 1 masih berlaku 
pada jilid 2, petunjuk pada jilid 1 dan 2 masih berlaku pada 
jilid 3 dan seterusnya. 
8) Di dalam metode iqra terdapat 1 halaman EBTA sebagai 
penentu kenaikan jilid yang berada pada halaman terakhir 
setiap jilid. 
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b. Langkah-langkah pelaksanaan metode Iqra 
 Setiap metode pembelajaran memiliki ciri khusus tersendiri 
dalam pelaksanaanya secara umum metode pelaksanaan 
pembelajaran untuk membuka pembelajaran itu sama, seperti  niat, 
berdoa, berwhudu dan lainnya, akan tetapi dalam kegiatan intinya 
langkah-langkah  setiap metode pembelajaran memiliki perbedaan. 
 Tahap-tahap proses pelaksanaan metode iqra yang 
berlangsung: 
1) Guru memberikan contoh bacaan yang benar dan siswa 
menirukannya. 
2) Siswa melihat gerak-gerik bibir guru dan demikian pula 
sebaliknya guru melihat gerak-gerik mulut santri untuk 
mengajarkan makhorijul huruf serta menghindari kesalahan 
dalam pelafalan huruf, atau untuk melihat apakah siswa sudah 
tepat dalam melafalkannya atau guru sudah menggunakan 
ucapan yang jelas dan komunikatif. 
3) Guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan dan siswa menjawab 
atau guru menunjuk bagian-bagian huruf tertentu dan siswa 
membacanya.  
 Adapun kunci sukses dalam pengajaran menggunakan buku 
Iqra  adalah sebagai berikut (Suprihadi, 2013:45): 
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1) CBSA (Cara Belajar Siswa Aktif), guru sebagai penyimak saja 
jangan sampai menuntun, kecuali hanya memberikan contoh 
pokok pelajaran. 
2) Privat, penyimakan  dilakukan satu demi satu. 
3) Asistensi, setiap santri yang lebih tinggi pelajarannya diharap 
membantu menyimak siswa lain. 
4) Mengenai judul-judul, guru langsung memberi contoh 
bacaannya, jadi tidak perlu memberikan banyak penjelasan, 
santri tidak harus dikenalkan istilah tanwin, sukun dan 
seterusnya.  
5) Komunikatif, setiap huruf/kata dibaca betul, guru jangan diam 
saja, tetapi agar mengiyakan. Seperti dengan kata-kata bagus, 
betul, ya dan sebagainya. 
6) Sekali huruf dibaca betul jangan diulang lagi. 
7) Bila santri keliru baca huruf, cukup betulkan huruf yang keliru 
saja. 
8) Bagi santri yang betul-betul menguasai pelajaran dan sekiranya 
mampu dipacu, maka membacanya boleh diloncat-loncatkan. 
9) Bila santri sering memanjangkan bacaan yang seharusnya 
pendek karena mengingat-ingat huruf didepannya maka 
tegurlah. 
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10)  Santri jangan diajari dengan irama yang berlagu walaupun 
dengan irama tartil sebab akan membebani siswa  yang belum 
saatnya diajarkan membaca irama tertentu. 
11)  Apabila ada siswa yang sama tingkat pelajarannya, boleh 
dengan sistem tadarus ataupun klasikal dengan menggunakan 
alat peraga. 
12)  Untuk EBTA sebaiknya ditentukan dan ditunjuk oleh guru 
penguji khusus supaya standarnya tetap dan sama. 
13)  Pengajaran buku Iqra (jilid 1 sampai 6) sudah dengan pelajaran  
tajwid. 
14)  Syarat kesuksesan, disamping menguasai dan menghayati 
petunjuk mengajar, guru benar-benar fasih dalam mengajarnya.  
c. Kelebihan dan kelemahan metode Iqra 
 Setiap metode pembelajaran memiliki kelebihan dan 
kelemahan dalam pelaksanaannya. Berikut kelebihan dan 
kelemahan metode iqra meliputi: 
1) Kelebihan Metode Iqra 
a) Menggunakan Cara Belajar Siswa Aktif (CBSA), jadi 
bukan guru yang aktif melainkan santri yang dituntut aktif. 
b) Dengan penerapannya menggunakan klasikal (membaca 
secara bersama), privat, maupun cara asistensi (santri yang 
lebih tinggi jilidnya menyimak santri yang berjilid lebih 
rendah). 
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c) Komunikatif artinya jika santri mampu membaca dengan 
baik dan benar guru dapat memberikan sanjungan, 
perhatian, dan penghargaan. 
d) Apabila ada santri yang sama tingkat pelajarannya, boleh 
dengan sistem tadarus, secara bergilir membaca sekitar dua 
baris sedangkan lainnya menyimak. 
e) Buku iqra mudah didapatkan ditoko-toko 
f)   Setiap jilid oleh penulisnya disertai dengan petunjuk cara 
mengajarkannya. 
g) Sudah dikondisikan mengenal ayat-ayat Al-Qur‟an 
walaupun hanya potongan-potongan ayat. 
2) Kelemahan Metode Iqra 
a) Didalam metode iqra bacaan-bacaan tajwid yang dikenalkan 
hanya sedikit dan tidak mendalam. 
b) Metode iqra tidak ada media pembelajaran. 
c) Metode iqra tidak dianjurkan menggunakan irama murotal. 
d) Metode iqra tidak mengenalkan bacaan ghorib (bacaan yang 
tersembunyi dan tersamarkan. 
B. Kajian Hasil Penelitian 
 Sebenarnya telah banyak kajian yang berkaitan dengan pelaksanaan 
pembelajaran membaca Al-Qur‟an, diantaranya: 
 Skripsi Zailani Abdul Aziz dengan judul “Pelaksanaan Pembelajaran 
Al-Qur‟an pada Kajian Ibu-ibu Aisyiah Ranting Suruh Kalang, Jaten, 
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Karanganyar, tahun 2017, Program Studi PAI, Fakultas Ilmu Tarbiyah, 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta. Mengatakan bahwa ternyata masih 
banyak ibu-ibu di Suruhkalang, Jaten yang belum mampu membaca Al-
Qur‟an. Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan 
pembelajaran Al-Qur‟an pada kajian ibu-ibu Aisyiah ranting Suruhkalang, 
Jaten, Karanganyar. 
 Metode penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan 
pendekatan deskriptif, yang mana seluruh data yang diperoleh dilapangan 
kemudian dianalisis sesuai dengan keadaan konkrit dilapangan. 
Pengumpulan data menggunakan, observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Sedangkan analisis data yang digunakan adalah reduksi data, 
sajian data dan verifikasi atau penarikan kesimpulan. 
 Hasil dari penelitian diperoleh bahwa pelaksanaan pembelajaran Al-
Qur‟an pada kajian ibu-ibu Aisyiah ranting Suruhkalang ada tiga tahap 
yaitu pertama, pembelajaran Al-Qur‟an dengan metode sema‟an dan 
metode iqra. Kedua pembelajaran tajwid dan membaca kembali ayat yang 
telah dipelajari. Ketiga pembelajaran isi kandungan Al-Qur‟an. Materi 
pembelajaran Al-Qur‟an ini meliputi pengenalan dan pengaplikasian 
makharijul hurf dengan sarana metode Iqra dilanjutkan materi tajwid  yang 
diantaranya seperti hukum Mad, hukum tanda waqof, nun sukun tanwin 
dan lain-lain. Materi pembelajaran isi kandungan Al-Qur‟an yang meliputi 
dari asbabun nuzul, makna/arti, tafsir, dan pesan-pesan yang disampaikan 
oleh ayat/surah yang telah dipelajari. 
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 Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Zailani Abdul Aziz 
dengan penelitian yang sedang dikaji adalah sama-sama proses 
pembelajaran membaca Al-Qur‟an dan informannya para Ibu-ibu. 
Perbedaannya adalah penelitian Zailani Abdul Aziz tidak difokuskan pada 
satu metode pembelajaran membaca Al-Qur‟an tetapi secara umum, 
sedangkan penelitian yang saya lakukan difokuskan  pada penggunaan satu 
metode yaitu metode iqra, dan pada penelitian Zailani Abdul Aziz 
pembelajaran membaca Al-Qur‟an dilakukan pada ibu-ibu secara umum 
jika penelitian saya difokuskan pada ibu lanjut usia.  
 Skripsi Nur Trisnawati dengan judul” Implementasi Membaca Al-
Qur‟an dengan Metode Iqra di Raudhatul Athfal Cut Mutia Desa Dagang 
Kelambir, Kecamatan Tanjung Morawa Tahun Pelajaran 2016/2017. 
Jurusan Pendidikan Islam Anak Usia Dini , Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan, Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan. Mengatakan 
bahwa masalah yang timbul dari penelitian ini masih banyaknya anak usia 
dini yang oleh orang tuanya belum dikenalkan membaca Al-Qur‟an. 
Penelitian tersebut bertujuan: 1) Untuk mengetahui perencanaan membaca 
Al-Qur‟an dengan metode iqra di RA Cut Mutia Desa Dagang Kelambir, 
Kecamatan Tanjung Morawa, 2) Untuk mengetahui pelaksanaan membaca 
Al-qur‟an dengan metode iqra di RA Cut Mutia Desa Dagang Kelambir, 
Kecamatan Tanjung Morawa, 3) Untuk mengetahui sistem evaluasi 
membaca Al-Qur‟an dengan metode iqra di RA Cut Mutia Desa Dagang 
Kelambir, Kecamatan Tanjung Morawa. 
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 Penelitian ini merupakan penelitian desktiptif kualitatif  karena data 
yang dikumpulkan berupa dokumentasi, gambar, kata-kata dan bukan 
bentuk angka-angka hal itu karena disebabkan penerapan metode 
kualitatif. Subjek penelitian ini adalah siswa dan siswi RA Cut Mutia Desa 
Dagang Kelambir, Kecamatan Tanjung Morawa, Kabupaten Deli Serdang. 
Pengumpulan data dengan menggunakan metode wawancara, observasi, 
dan dokumentasi. Analisis data menggunakan uji kredibilitas 
(kepercayaan), transferabilitas (transferability), dependebilitas atau 
ketergantungan, konfirmabilitas. 
 Hasil penelitian ini adalah pelaksanaan membaca Al-Qur‟an dengan 
metode iqra di RA Cut Mutia Desa Dagang kelambir, Kecamatan Tanjung 
Morawa sudah baik dikarenakan diajarkan secara langsung antara guru dan 
siswa, pembelajaran dilakukan dengan CBSA, mengenalkan huruf hijaiyah 
tanpa adanya pemisalan, guru menyimak seluruh bacaan siswa, guru 
mengajarkan membaca Al-Qur‟an dengan metode iqra, guru membenarkan 
bacaan siswa yang keliru. Ada beberapa kekurangan dalam pembelajaran 
membaca Al-Qur‟an, 1) guru tidak hanya mencontohkan cara membaca 
hanya pada huruf di awal halaman/ pokok pelajaran, 2) guru tidak 
komunikatif dalam mengajarkan membaca Al-Qur‟an dengan metode iqra, 
3) guru tidak memberitahu kepada orang tua tentang perkembangan 
membaca Al-Qur‟an siswa dengan metode iqra setiap harinya. 
 Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Nur Trisnawati dengan 
penelitian yang sedang dikaji adalah sama-sama proses pembelajaran 
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membaca Al-Qur‟an dengan metode Iqra. Perbedaannya adalah penelitian 
Nur Trisnawati subjek penelitian pada anak usia dini sedangkan saya 
adalah ibu lanjut usia. 
C. Kerangka Berfikir  
 Sebagai umat Islam kita harus berpedoman pada nilai-nilai agama 
dan senantiasa berakhlak mulia. Umat islam berkewajiban untuk 
mengetahui, memahami dan mangamalkan Al-Qur‟an. Maka perlu 
diupayakan agar semua umat Islam mampu membaca Al-Qur‟an dengan 
baik dan sesuai kaidah tajwid. Akan tetapi kenyataannya  banyak sekali 
umat Islam yang belum bisa membaca Al-Quran bahkan sampai lanjut 
usia. Hal tersebut merupakan suatu permasalahan yang harus dipecahkan 
bersama-sama mengingat banyak sekali umat Islam yang belum bisa 
membaca Al-Qur‟an. 
 Pelaksanaan pembelajaran membaca Al-Qur‟an pada ibu lanjut usia 
sangatlah penting untuk mendalami ilmu agama, tidak ada kata terlambat 
untuk belajar. Pada tahap lanjut usia seseorang memerlukan ketenangan 
dalam kehidupan menjelang kematiannya. Memperbanyak ibadah dan 
disertai amalan-amalan yang dilakukan setiap harinya seperti membaca 
Al-Qur‟an dan mengikuti kajian-kajian Islam. Dalam pembelajaran 
membaca Al-Qur‟an pada lanjut usia perlu diterapkan suatu metode dan 
penentuan materi yang efektif untuk orang lanjut usia. Pelaksanaan 
pembelajaran pada anak-anak dengan orang lanjut usia sangatlah berbeda. 
Tingkat emosi, tingkat pemikiran dan daya ingatnya sudah menurun dan 
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banyak mengalami perubahan. Jadi ketika mengajar orang lanjut usia 
adalah kuncinya sabar dan tetap menjaga sopan santun jangan sampai 
menyinggung atau menyakiti perasaannya. 
 Pelaksanaan pembelajaran membaca Al-Qur‟an merupakan dasar 
atau titik awal dalam rangka untuk mencapai tujuan yang dinginkan yaitu 
dapat membaca Al-Qur‟an dengan baik dan benar serta mengamalkan hal-
hal yang terkandung dalam Al-Qur‟an. Berbagai macam metode yang 
digunakan dalam pembelajaran membaca Al-Qur‟an diantaranya yaitu 
metode iqra yang sudah sejak dulu digunakan. Metode iqra dapat 
membantu memudahkan peserta didik dalam proses belajar membaca Al-
Qur‟an. 
 Pembelajaran menggunakan metode iqra adalah salah satu 
pembelajaran yang dilaksanakan menggunakan buku iqra, dan buku 
tersebut lebih praktis dan simpel serta mudah diterima oleh ibu lanjut usia. 
Pembelajaran menggunakan metode iqra dilaksanakan dengan didampingi 
guru. Keunggulan dari metode iqra adalah siswa dituntut untuk lebih aktif,  
menggunakan metode klasikal atau membaca secara bersama-sama. 
Komunikatif artinya jika santri mampu membaca dengan baik dan benar 
guru dapat memberikan sanjungan, perhatian, dan penghargaan. Apabila 
ada santri yang sama tingkat pelajarannya, boleh dengan sistem tadarus, 
secara bergilir membaca sekitar dua baris sedangkan lainnya menyimak. 
Buku iqra mudah didapatkan ditoko-toko. Setiap jilid oleh penulisnya 
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disertai dengan petunjuk cara mengajarkannya. Sudah dikondisikan 
mengenal ayat-ayat Al-Qur‟an walaupun hanya potongan-potongan ayat. 
 Untuk itu penulis ingin mengemukakan pembahasan tentang 
pembelajaran membaca Al-Qur‟an dengan metode iqra pada ibu lanjut usia 
dengan materi yang efektif dan mudah diterima.  
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Metode penelitian pada dasarnya merupakan metode ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan 
rumusan masalah yang diteliti, yaitu tentang pelaksanaan pembelajaran 
membaca Al-Qur‟an pada lanjut usia, penelitian ini merupakan jenis 
penelitian kualitatif yang dilaksanakan di RT02/RW01, Desa Pucangan, 
Kec. Kartasura, Kab. Sukoharjo, Tahun 2019. Adapun pendekatan yang 
digunakan yaitu pendekatan deskriptif kualitatif. Pendekatan deskriptif 
kualitatif adalah pendekatan dengan data yang dikumpulkan berupa kata-
kata, gambar, dan bukan angka. Semua yang dikumpulkan 
berkemungkinan menjadi kunci terhadap apa yang sudah diteliti. Laporan 
penelitian deskriptif akan berisi kutipan data untuk memberi gambaran 
penyajian laporan tersebut yang berasal dari naskah wawancara, catatan 
lapangan, foto, videotape, dokumen pribadi, catatan atau memo, dan 
dokumen resmi lainnya (Lexy J.Moleong, 2018:11). 
Melalui penelitian tentang pelaksanaan pembelajaran membaca Al-
Qur‟an pada lanjut usia ini, peneliti bermaksud memahami realitas empirik 
dan fenomena-fenomena yang muncul dalam proses pengamatan. Fokus 
dari pengamatan adalah pelaksanaan pembelajaran membaca Al-Qur‟an 
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pada ibu lanjut usia dengan metode iqra di RT02/RW01, Desa Pucangan, 
Kec. Kartasura. Kab. Sukoharjo Tahun 2019.  
B. Setting Penelitian 
1. Penelitian ini berupa penelitian lapangan yang lokasinya adalah di 
RT02/RW01, Desa Pucangan, Kec. Kartasura, Kab. Sukoharjo yang 
difokuskan pada cara membaca Al-Qur‟an yang berdasarkan tajwid 
yang digunakan oleh ustadzah dalam mengajarkannya, oleh karena itu 
masyarakat di RT02/RW01, Desa Pucangan melaksanakan kegiatan 
membaca Al-Qur‟an. Pada penelitian ini peneliti membatasi pada 
wilayah RT02/RW01, Desa Pucangan, Kec. Kartasura, Kab. 
Sukoharjo. 
2. Waktu Penelitian  
Pelaksanaan penelitian pada Oktober -  Desember 2019. Ibu lanjut usia 
di RT02/RW RW01, Desa Pucangan, Kec. Kartasura, Kab. Sukoharjo, 
Pelaksanaan pembelajaran membaca Al-Qur‟an dilaksanakan setelah 
shalat maghrib sampai waktu shalat isya‟ tempat membaca Al-Qur‟an 
tersebut adalah dirumah Bapak Syakirin. 
C. Subjek dan Informan Penelitian 
Menurut Muhammad Idrus (2009:91) subyek penelitian adalah 
individu, benda, atau organisme yang dijadikan sebagai sumber informasi 
yang dibutuhkan dalam pengumpulan data penelitian. Berdasarkan 
penelitian tersebut maka subyek yang digunakan dalam penelitian adalah 
Ibu Durri selaku pengajar. 
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Menurut Lexy J. Moleong informan adalah orang yang 
memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian. 
Informan dalam penelitian ini adalah pengajar, ibu lanjut usia yang belajar 
membaca Al-Qur‟an tersebut. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan 
menggambarkan keadan yang berlangsung. 
1. Metode Observasi 
 Metode Observasi didefinisikan sebagai suatu proses melihat, 
mengamati, mencatat perilaku dan kejadian yang terjadi pada keadaan 
sebenarnya. Observasi adalah pengamatan dan kegiatan mencari data 
yang dapat digunakan untuk memberikan suatu kesimpulan (Lexy J. 
Moleong, 2018:174). 
 Menurut (Sukardi, 2006:49) Observasi adalah tindakan atau 
proses pengambilan informasi melalui media pengamatan, dalam 
pelaksanaannya peneliti menggunakan sarana utama indera 
penglihatan. Melalui mata dan kepala sendiri seorang peneliti harus 
melakukan tindakan pengamatan terhadap tindakan dan perilaku 
responden dilapangan dan kemudian mencatat atau merekamnya 
sebagai material utama untuk dianalisis. Observasi atau pengamatan 
adalah pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengamati dan 
mencatat secara sistematik gejala-gejala yang diselidiki (Cholid 
Narbuko dan Abu Achmadi,2010:70). 
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 Dengan metode ini peneliti dapat mengamati secara dekat yakni 
dengan mengamati secara langsung atau mengikuti pembelajaran 
membaca Al-Qur‟an untuk mendapatkan data-data yang diamati secara 
langsung seperti letak geografis dan sarana prasarana yang ada serta 
proses pelaksanaan pembelajaran membaca Al-Qur‟an. 
2. Metode Wawancara  
 Metode Wawancara adalah interaksi bahasa secara langsung 
antara dua orang dalam situasi saling berhadapan salah seorang, yaitu 
yang melakukan wawancara meminta informasi atau ungkapan kepada 
orang yang diteliti yang berputar disekitar pendapat dan keyakinannya 
(Emzir, 2012:50). Wawancara harus mempunyai tujuan tertentu agar 
tidak menjadi suatu percakapan yang tidak sistematis atau melakukan 
pengamatan yang tidak mempunyai ujung pangkal.  
 Wawancara adalah salah satu alat yang digunakan untuk 
mengumpulkan data pada penelitian kualitatif, wawancara 
memungkinkan peneliti mengumpulkan data yang beragam dari pada 
responden dalam berbagai situasi dan konteks (Samiaji Sarosa, 
2012:45). Metode ini digunakan untuk memperoleh data langsung dari 
masyarakat tentang proses pelaksanaan pembelajaran membaca Al-
Qur‟an pada ibu lanjut usia. 
3. Metode Dokumentasi 
 Metode Dokumentasi adalah pernyataan tertulis yang disusun 
oleh seseorang atau suatu lembaga untuk keperluan pengujian suatu 
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peristiwa atau menyajikan akunting ataupun setiap bahan tertulis 
ataupun film, lain dari record, yang tidak dipersiapkan karena adanya 
permintaan seorang penyidik (Lexy J. Moleong, 2018:216). 
Menurut (Suharsimi Arikunto, 2010:274) yang dimaksud dengan 
metode dokumentasi adalah mencari data yang berkaitan dengan hal-
hal atau variable yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, 
majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda dan sebagainya. 
 Metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh data yang 
berkaitan dengan  pelaksanaan pembelajaran membaca Al-Qur‟an. 
Dokumentasi yang diperoleh adalah berupa data dan gambaran secara 
garis besar saat pelaksanaan pembelajaran membaca Al-Qur‟an, daftar 
ibu lanjut usia, ustadzah/ustadz, catatan dan sebagainya. Dengan 
metode dokumentasi diharapkan mempermudah peneliti 
mendeskripsikan dan menganalisis data.  
E. Teknik Keabsahan Data 
Keabsahan data adalah penyajian data yang didapat dalam 
penelitian untuk mengetahui apakah data yang digunakan tersebut 
kebenarannya dapat dipertanggung jawabkan atau tidak (Lexy J. Moleong, 
2018:300). Untuk mendapatkan keabsahan data diperlukan teknik 
pemeriksaan didasarkan atas sejumlah kriteria tertentu sebagai berikut: 
1. Derajat kepercayaan 
2. Keteralihan 
3. Ketergantungan 
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4. Kepastian 
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Pada penelitian ini 
peneliti menggunakan triangulasi sumber dan metode. Triangulasi sumber 
yaitu membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu 
informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam 
penelitian kualitatif (Lexy J. Moleong, 2018:330). Triangulasi sumber 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi sumber antara 
subyek dan informan satu dengan subyek dan informan yang lain. 
Triangulasi metode menurut Patton memiliki dua strategi yaitu 1) 
pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa 
teknik pengumpulan data dan 2) pengecekan derajat kepercayaan beberapa 
sumber data dengan metode yang sama. Pada teknik triangulasi metode ini 
memanfaatkan peneliti atau pengamat lainnya untuk keperluan pengecekan 
kembali derajat kepercayaan data (Lexy J. Moleong, 2018:331). 
F. Teknik Analisis Data 
Analisa data adalah proses pengorganisasian dan mengurutkan data 
dalam pola, kategori dan satuan urutan dasar sehingga dapat ditemukan 
tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh 
data (Lexy J. Moleong, 2018:248). Analis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah analisis interaktif. Menurut Milles dan Huberman 
(1992) dalam (Muhammad Idrus, 2009:147). Model interaktif terdiri dari 3 
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hal utama yang saling berhubungan pada saat sebelum, selama, dan 
sesudah pengumpulan data dalam bentuk yang sejajar untuk membangun 
wawasan umum yang disebut analisis. Ketiga hal tersebut adalah reduksi 
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/ verifikasi. 
Analisa data dilakukan dengan prosedur sebagai berikut: 
1. Reduksi Data 
 Reduksi data merupakan proses analisis data yang dimulai dengan 
menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber. Setelah 
dikaji langkah berikutnya adalah membuat rangkuman untuk setiap 
kontak atau ketemuan dengan responden. Dalam merangkum data 
biasanya ada unsur penting yang tidak dapat dipisahkan dan disebut 
abstraksi yaitu usaha membuat ringkasan yang inti, proses, dan 
persyaratan yang berasal dari responden tetap dijaga (Sukardi, 
2006:72). 
2. Penyajian Data  
 Setelah data di reduksi maka langkah selanjutnya adalah proses 
penyajian data. Dalam kualitatif penyajian data tersebut bisa dalam 
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan 
sejenisnya. Penyajian data yang digunakan dalam penelitian kualitatif 
biasanya menggunakan teks yang bersifat naratif (Sugiyono, 
2017:249). Tahap penyajian data merupakan upaya untuk merakit 
kembali semua data yang diperoleh dari lapangan, kemudian data 
tersebut disederhanakan dalam reduksi data.  
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3. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi Data 
 Langkah ketiga adalah penarikan kesimpulan, kesimpulan awal 
yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila 
tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 
pengumpulan data berikutnya. Akan tetapi apabila kesimpulan yang 
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid 
dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, 
maka kesimpulan yang diperoleh merupakan kesimpulan yang kredibel 
(Sugiyono, 2017:52). 
Gambar 3.1 Skema Model Analisis Interaktif (Diadaptasi dari 
Muhammas Idrus, 2009:147) 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN  
 
A. Fakta Temuan Penelitian  
 Fakta temuan penelitian dalam bab ini merupakan fakta-fakta yang 
ditemukan dalam pelaksanaan penelitian yang berkaitan dengan pelaksanaan 
pembelajaran membaca Al-Qur‟an pada ibu lanjut usia di RT02/RW01, Desa 
Pucangan, Kecamatan Kartasura, Kabupaten Sukoharjo. 
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
a. Letak Geografis 
 Letak geografis tempat penelitian ini adalah dirumah bapak H.M. 
Syakirin Al-Ghazali yang beralamat di  RT02/RW01, Desa Pucangan, 
Kecamatan Kartasura, Kabupaten Sukoharjo. Secara geografis jarak 
dari pusat pemerintahan desa/kelurahan ke kecamatan yaitu 2 km, ke 
kabupaten 36 km, ke provinsi 110 km. 
Batas Wilayah Desa Pucangan sebagai berikut: 
BATAS DESA KECAMATAN  
Sebelah Utara  Kartasura Kartasura 
Sebelah Selatan Wironanggan Gatak 
Sebelah Timur Ngadirejo Kartasura 
Sebelah Barat Sambon  Banyudono 
  
 Letak rumah Bapak Syakirin (tempat pembelajaran) sangatlah 
strategis, karena terletak di tengah pemukiman yang padat dan mudah 
untuk dijangkau. Kondisi lingkungan yang selalu ramai sehingga 
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membuat ibu lanjut usia ketika akan belajar membaca Al-Qur‟an pada 
malam hari tidak merasa takut. Keadaaan di Desa Pucangan sangatlah 
nyaman dikarenakan letaknya yang strategis dan dekat dengan jalan 
antar kota. Sebagian masyarakat yang ada adalah masyarakat 
pendatang yang bukan asli Desa Pucangan. Banyak dari kota lain yang 
merantau dan membeli perumahan di sekitar daerah Desa Pucangan. 
Ada juga yang merantau dan membuka usaha di sekitar Desa 
Pucangan, kebanyakan dari masyarakat adalah membuka usaha 
makanan ataupun jasa. (Wawancara dengan Bapak Rudianto 23 
Desember 2019)  
b. Kondisi Sosial Masyarakat  
 Kondisi masyarakat Desa Pucangan khususnya RT 02/RW01 
merupakan kelas menengah kebawah. Hal tersebut dapat dilihat dari 
mata pencaharian masyarakatnya  yang sebagian besar berdagang dan 
bekerja dipabrik. Akan tetap ada juga yang bermata pencaharian 
sebagai buruh, guru, dan pegawai kantor ataupun pensiunan. Jika dilihat 
dari keadaan tersebut kondisi masyarakat Desa Pucangan sudah cukup 
maju, apalagi adanya kampus yang berada di Desa Pucangan dapat 
meningkatkan perekonomian masyarakatnya dengan berdagang dan 
membuka kos-kosan ataupun kontrakan. Di RT 02/RW01 Desa 
Pucangan ada 74 KK, yangs sebagian besar adalah perantauan bukan 
warga asli.(Wawancara dengan Bapak Rudianto tanggal 23 Desember 
2019)   
53 
 
 
 
 Banyak masyarakat yang bukan asli Desa Pucangan, mereka 
mengontrak ataupun membeli perumahan di sekitar daerah Desa 
Pucangan. Beberapa faktor diantaranya yaitu dikarenakan tempat atau 
kantor untuk bekerja terletak didaerah Pucangan sehingga membeli 
perumahan didaerah Desa Pucangan. Adapun faktor lain yaitu 
keinginan untuk membuka usaha di daerah Desa Pucangan, seperti 
berdagang, buka jasa, ataupun lainnya. (Wawancara dengan Bapak 
Rudianto tanggal 23 Desember 2019) 
c. Keadaan Kehidupan Beragama di Desa Pucangan 
 Mayarakat Desa Pucangan mayoritas beragama Islam. Ada 
beberapa masyarakat yang beragama non islam khusus di RT02/RW01 
terdapat satu masjid yaitu masjid Al-Fattah yang digunakan sebagai 
sarana peribadatan. Masjid dapat digunakan sebagai tempat untuk 
shalat, pengajian, dan pusat informasi. Tidak sedikit masyarakat di 
daerah tersebut yang pemahaman agamanya masih rendah dan bahkan 
untuk membaca Al-Qur‟an saja belum bisa. Ada beberapa yang sedikit 
demi sedikit memulai belajar akan tetapi banyak juga yang masih sibuk 
dengan urusan duniawinya dan untuk mencukupi kebutuhan hidup 
sehari-hari. Ketika diajak untuk belajar membaca Al-Qur‟an ataupun 
sekedar ikut pengajian rutinan mereka sering beralasan lelah karena 
berdagang seharian dan harus menyiapkan dagangan buat besok hal 
tersebut yang menjadi rutinitasnya setiap hari. Untuk kegiatan 
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keagamaan mayoritas ibu-ibu aktif mengikuti pengajian. (Wawancara 
dengan Bapak Rudianto pada tanggal 23 Desember 2019)  
d. Sejarah Singkat Terbentuknya Pembelajaran Membaca Al-Qur‟an bagi 
Ibu-ibu Lanjut Usia di RT02/RW01  
 Awal mula adanya tempat pembelajaran Al-Qur‟an pada ibu 
lanjut usia di Desa Pucangan yaitu sekitar tahun 2013 bersamaan 
dengan adanya TPA anak-anak. TPA anak-anak dilaksanakan pada sore 
hari sedangkan ibu lanjut usia malam hari. Sebelumnya TPA ibu lanjut 
usia pelaksanaannya berada di Masjid Al-Ikhlas, kemudian pindah 
kerumah ibu Durri dikarenakan ibu-ibu menginginkan pembelajaran 
yang satu per satu tatap muka dengan gurunya. Pembelajaran dimulai 
dari Iqra dan dilanjut dengan Juz Amma. Setelah Juz Amma selesai 
selanjutnya ibu-ibu diperbolehkan untuk membawa Al-Qur‟an untuk 
mengaji. (Wawancara dengan Ibu Durri, pada tanggal 06 November 
2019) 
 Hal yang melatar belakangi terbentuknya pembelajaran membaca 
Al-Qur‟an yaitu adanya keinginan masyarakat untuk belajar Al-Qur‟an 
dan disertai semangat serta motivasi yang tinggi untuk belajar. Karena 
masih ada beberapa masyarakat Desa Pucangan yang buta huruf Arab 
dan pengetahuan tentang agamanya masih kurang. Semasa kecilnya 
tidak pernah ikut pembelajaran membaca Al-Qur‟an. Ada juga beberapa 
yang sudah pernah mengenal huruf hijaiyah akan tetapi dulu ketika 
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belajar tidak serius sehingga belum sampai bisa sudah berhenti ditengah 
jalan. (Wawancara dengan Ibu Durri, pada tanggal 06 November 2019) 
 Pelaksanaan pembelajaran membaca Al-Qur‟an pada ibu lanjut 
usia di rumah ibu Durri adalah salah satu upaya untuk memberantas 
buta huruf hijaiyah. Dengan adanya pelaksanaan pembelajaran tersebut 
diharapkan kesadaran masyarakat untuk beragama lebih tinggi. 
Membaca Al-Qur‟an adalah kewajiban bagi setiap muslim dan ketika 
kita membaca Al-Qur‟an maka kita akan mendapatkan pahala dan juga 
ketenangan hati.  (Wawancara dengan Ibu Durri, pada tanggal 06 
November 2019) 
 Ibu Abbas juga mengatakan bahwa masyarakat Desa Pucangan 
khususnya RT02/RW01 merasa bersyukur dan senang dikarenakan 
dapat diberikan kesempatan belajar membaca Al-Qur‟an dan 
dipertemukan dengan Ibu Durri yang mau mengajari dari nol. Sebagian 
ibu lanjut usia yang mengikuti pembelajaran membaca Al-Qur‟an 
belum mengetahui huruf hijaiyah, dan ilmu agamanya bisa dibilang 
masih dangkal. Ibu Durri mengajar dengan tekun dan sabar, sehingga 
membuat ibu lanjut usia terus tetap semangat untuk belajar. 
(Wawancara dengan Ibu Abbas tangal 23 Desember 2019) 
e. Tujuan Pelaksanaan Pembelajaran Membaca Al-Qur‟an Bagi Ibu-ibu 
Lanjut Usia 
 Menurut Ibu Durri tujuan pelaksanaan pembelajaran membaca 
Al-Qur‟an bagi lanjut usia di RT02/RW01 Desa Pucangan adalah 
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supaya masyarakat bisa membaca Al-Qur‟an dengan baik dan benar dan 
mengerti tentang agama Islam. Hampir sebagian besar dilingkungan 
tersebut ibu lanjut usia masih buta huruf belum mengenal huruf Arab. 
Dengan diadakannya pembelajaran membaca Al-Qur‟an diharapkan 
sedikit demi sedikit dapat menambah ilmu dan bisa membaca Al-
Qur‟an dengan baik dan benar. (Wawancara dengan Ibu Durri pada 
tanggal 06 November 2019) 
 Setiap umat Islam memiliki kewajiban untuk membaca Al-Quran 
dengan baik dan benar. Membaca Al-Qur‟an adalah salah satu amalan 
yang mudah dikerjakan dan ketika kita membacanya maka akan dibalas 
dengan kebaikan. Ketika belum bisa membaca dan harus membacanya 
diulang-ulang maka pahala yang didapatkan akan semakin banyak dan 
Allah SWT maha pemurah. Apalagi para ibu lanjut usia yang sudah 
saatnya harus lebih meningkatkan kualitas ibadah untuk bekal diakhirat 
kelak. (Wawancara dengan Ibu Durri pada tanggal 06 November 2019) 
f. Keadaan Pendidik/Ustadzah 
 Pengajar yang membimbing pembelajaran membaca Al-Qur‟an 
ibu lanjut usia di R02/RW01 Desa Pucangan adalah Ibu Durri 
Murosoah Makhsus. Beliau menjadi panutan bagi ibu-ibu disekitar 
daerah  Desa Pucangan khususnya sekitar RT02/RW01.  
g. Keadaan Jama‟ah Majelis Ta‟lim 
Jama‟ah Majelis Ta‟lim pada dasarnya adalah ibu lanjut usia di 
Desa Pucangan yang rata-rata usianya sekitar 50 tahun keatas. Adapun 
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daftar nama Jama‟ah Majelis Ta‟lim yang mengikuti pembelajaran 
membaca Al-Qur‟an di rumah Bapak Syakirin yang berada di 
RT02/RW01 Desa Pucangan dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 
Tabel 4.1 Daftar nama dan usia jama‟ah majelis ta‟lim ibu lanjut 
usia di RT02/RW01 Desa Pucangan. 
NO NAMA USIA 
1.  Ibu Tri Wahyuni 65 
2.  Ibu Ririh Diah Astuti 54 
3.  Ibu Daryati 60 
4.  Ibu Ely 56 
5.  Ibu Suci 59 
6.  Ibu Linda 59 
7.  Ibu Eti Retnaningsih 55 
8.  Ibu Nisa 60 
9.  Ibu Suseno 62 
10.  Ibu Murni 78 
11.  Ibu Tani Timurmanani 67 
12.  Ibu Rizal 61 
13.  Ibu Rukmanda 59 
14.  Ibu Makmur 60 
15.  Ibu Murni 50 
16.  Ibu Titik 60 
17.  Ibu Tamsi 61 
 
Demikian keterangan yang diperoleh dari Ibu Durri yang sekaligus 
sebagai pengajar dalam kegiatan pembelajaran membaca Al-Qur‟an 
pada ibu lanjut usia di RT02/RW01 Desa Pucangan. Pada awalnya 
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jumlah ibu lanjut usia yang mengikuti pembelajaran membaca Al-
Qur‟an cukup banyak dan terus bertambah. Namun akhir-akhir ini yang 
aktif hanya beberapa saja. Ibu lanjut usia yang sudah tidak aktif lagi 
dikarenakan kelelahan aktifitas dirumah, berniaga, dan ketika musim 
hujan datang. Pada pembelajaran ini tidak ada absensi seperti yang ada 
dalam pendidikan formal, dikarenakan beliau sudah dapat mengetahui 
jika ada ibu lanjut usia yang tidak berangkat, dan beliaupun 
memakluminya dikarenakan karena faktor usia. (Wawancara dengan 
Ibu Daryarti, dan Ibu Tani tanggal 06 November 2019)  
h. Keadaan Fisik Tempat pembelajaran 
Tempat pelaksanaan pembelajaran membaca Al-Qur‟an 
dilaksanakan dirumah bapak Syakirin Al-Ghazali. Ada ruangan yang 
disediakan khusus untuk pelaksanaan pembelajaran mengaji. Ruang 
tersebut tidak terlalu besar hanya berukuran sekitar 5x3 M.  
Tabel 4.2 
Sarana dan Prasarana 
NO Jenis Prasarana Jumlah  
1.  Alat Tulis 2 
2. Karpet 2 
3. Al-Qur‟an 5 
4. Meja 3 
5. Buku Iqra 5 
   
Beberapa sarana dan prasarana memang sudah ada dan disediakan 
untuk pembelajaran ibu lanjut usia. Terkait dana operasional di kegiatan 
pembelajaran membaca Al-Qur‟an ibu lanjut usia tidak dipungut biaya 
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operasional atau (SPP) setiap bulannya. Hal tersebut dilakukan agar ibu 
lanjut usia tidak merasa keberatan dan terbebani untuk mengikuti 
pembelajaran. Tujuan utamanya yaitu supaya ibu lanjut usia tetap 
semangat belajar tentang ilmu agama Islam tanpa harus terbebani 
dengan biaya operasional. Hanya saja terkadang ada ibu lanjut usia 
yang membawakan bingkisan untuk beliau. Sedangkan untuk 
kepemilikian buku iqra ibu lajut usia diberi oleh Ibu Durri dan ada 
beberapa yang sudah membeli sendiri. (Wawancara dengan Ibu Durri, 
dan Ibu Tani tanggal 13 November 2019) 
2. Pelaksanaan Pembelajaran Membaca Al-Qur‟an pada Ibu Lanjut Usia 
dengan Metode Iqra di Desa Pucangan, Kecamatan Kartasura, Kabupaten 
Sukoharjo, Tahun 2019. 
Berdasarkan wawancara dengan Ibu Durri bahwa waktu 
pelaksanaan pembelajaran membaca Al-Qur‟an ibu lanjut usia di Desa 
Pucangan dilaksankan setiap hari Senin sampai Jumat pukul 18.15- 19.15 
(ba‟da maghrib sampai isya). Hal ini diperkuat oleh Ibu Tri yang 
mengatakan bahwa pembelajaran membaca Al-Qur‟an dilaksanakan setiap 
hari Senin sampai Jumat dari ba‟da maghrib sampai ba‟da isya.  
Walaupun terkadang pada realitasnya jadwal mengaji tidak 
menentu atau kondisional. Ketika Ibu Durri ada keperluan maka 
pembelajaran diliburkan, biasanya ketika pembelajaran libur Ibu Durri 
menghubungi jama‟ah ibu lanjut usia dan memberi informasi bahwa 
pembelajaran libur. Hal tersebut juga diungkapkan oleh ibu Tri bahwa 
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ketika pembelajaran libur Ibu Durri menginformasikan lewat WhatsApp, 
bahwa pembelajaran libur akan tetapi kendalanya terkadang ibu lanjut usia 
tidak selalu melihat hp sehingga sering terjadi salah paham dan tetap 
berangkat mengaji. (Wawancara dengan Ibu Tri 28 Oktober 2019).  
 Pada saat jadwal pembelajaran diliburkan dan ibu lanjut usia tidak 
mengetahui bahwa libur maka biasanya ibu lanjut usia menandai dengan 
lampu, ketika lampu dirumah Ibu Durri mati berarti pembelajaran libur 
dan ibu lanjut usia masing-masing langsung pulang, diantaranya yaitu Ibu 
Daryati dan Ibu Eti. Hal tersebut sering terjadi dikarenakan informasi 
mendadak dan tidak mengecek hp. Peneliti juga mengalaminya dan 
bertemu dengan ibu Eti dan ibu Daryati. (Wawancara  dengan Ibu Daryati 
28 Oktober 2019) 
 Buku Iqra Cara Cepat Membaca Al-Qur‟an adalah buku yang 
biasanya digunakan oleh masyarakat sejak zaman dahulu  untuk 
pembelajaran Al-Qur‟an. Buku tersebut mudah dan praktis untuk 
pembelajaran Al-Qur‟an bagi pemula apalagi buat ibu lanjut usia yang 
daya ingat dan fokusnya berkurang berbeda dengan anak-anak. Buku Iqra 
disajikan secara sederhana dan mudah diterima oleh semua kalangan. 
Adanya pembelajaran membaca Al-Qur‟an menggunakan metode Iqra 
diharapkan dapat membantu ibu lanjut usia dilingkungan sekitar yang 
belum bisa membaca Al-Qur‟an dengan baik dan benar. 
 Buku Iqra disertai dengan tata cara membaca di awal jilid dan 
juga di kolom-kolom halamannya. Pada awal jilid terdapat petunjuk 
61 
 
 
 
mengajar yang menggunakan sistem cara belajar santri aktif (CBSA) dan 
juga privat menyimak perorang. Mengenai judul-judul yang ada dalam 
kolom guru langsung memberi contoh bacaannya. Ketika satu pelajaran 
belum benar-benar dikuasai maka harus mengulang dan jangan dinaikkan 
kejilid selanjutnya.  
 Berdasarkan wawancara dengan Ibu Durri sebagai pengajar 
membaca Al-Qur‟an pada ibu lanjut usia dengan metode iqra di 
RT02/RW01 di Desa Pucangan diperoleh informasi bahwa terdapat 
beberapa landasan dan alasan dilaksanakannya pembelajaran membaca Al-
Qur‟an dengan menggunakan metode iqra tersebut. Landasan dari adanya 
pelaksanaan pembelajaran membaca Al-Qur‟an pada ibu lanjut usia adalah 
membaca Al-Qur‟an baik dan benar merupakan kewajiban bagi setiap 
umat Islam dan ketika membaca salah maka akan mendapatkan dosa, 
selagi masih ada waktu untuk belajar hendaknya kita harus senantiasa 
belajar dan mengamalkan isi kandungan Al-Qur‟an. 
 Alasan dipilihnya metode Iqra sebagai sumber belajar bagi ibu 
lanjut usia dalam belajar membaca Al-Qur‟an dengan baik dan benar 
adalah buku tersebut sesuai dengan keadaan ibu lanjut usia yang buta 
huruf hijaiyah serta belum pernah mengenalnya. Buku Iqra praktis dan 
simpel agar mudah dipahami oleh semua kalangan. Buku Iqra berisi 
pengenalan huruf yang dimulai dari huruf Alif, Ba’, Ta’, terdiri dari 6 jilid 
dan disetiap jilid disertai dengan petunjuk cara membaca. (Wawancara 
dengan Ibu Durri pada tanggal 28 Oktober 2019).  
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 Seperti yang diungkapkan oleh Ibu Tani pembelajaran 
menggunakan buku iqra sangat membantu ibu lanjut usia yang belum bisa 
membaca Al-Qur‟an. Ketika belajar menggunakan buku iqra ibu lanjut 
usia dapat belajar sendiri dan mengulanginya dirumah. Pembelajaran 
menggunakan metode iqra atau buku iqra memudahkan ibu lanjut usia 
dalam belajar dan hanya saja harus sabar dan mengulanginya berkali-kali 
dalam setiap bacaan supaya paham dan bisa membacanya. (Wawancara 
dengan Ibu Tani pada tanggal 28 Oktober 2019). 
 Digunakannya buku iqra dalam pembelajaran diharapkan dapat 
mempermudah dalam pelaksanaan pembelajaran membaca Al-Qur‟an. 
Karakteristik buku iqra yang  praktis, sistematis, variatif, dan komunikatif 
serta fleksibel. Sehingga ibu lanjut usia dapat terbantu dan dengan mudah 
memahami isi materi. (Wawancara dengan Ibu Durri pada tanggal 28 
Oktober 2019). 
 Pelaksanaan pembelajaran membaca Al-Qur‟an di Rumah Ibu 
Durri bertempat di ruang samping rumah Ibu Durri dengan menggunakan 
3 meja besar dan beralaskan karpet, dan juga dilengkapi dengan alat tulis. 
Pembelajaran dilaksanakan secara rutin setiap hari Senin sampai Jumat 
dimulai ba‟da maghrib sampai waktu shalat isya‟ (Wawancara dengan Ibu 
Durri pada tanggal 06 November 2019) 
 Pelaksanaan pembelajaran membaca Al-Qur‟an bagi ibu lanjut 
usia dengan menggunakan metode iqra dilaksanakan secara individu atau 
tatap muka, ibu-ibu mengaji secara bergantian dan satu persatu secara 
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berurutan sesuai kedatangannya atau yang datang paling awal langsung 
mengaji dan dimulai seadanya. Adapun ibu-ibu yang sudah selesai 
mengaji langsung pulang. Pembelajaran dilaksanakan kurang lebih selama 
satu jam. Bahasa yang digunakan dalam pembelajaran adalah bahasa 
Indonesia ataupun bahasa Jawa. (Observasi pada tanggal 04 November 
2019) 
 Pembelajaran membaca Al-Qur‟an menggunakan buku iqra 
tersebut terdapat cara atau strategi khusus dalam mengajarkannya. Guru 
membacakan huruf yang akan dipelajari kemudian ibu lanjut usia 
menirukan, ketika belum paham dalam memahami satu huruf hijaiyah 
maka biasanya Ibu Durri menggunakan perumpamaan supaya mudah 
diterima oleh ibu-ibu. Ketika ibu lanjut usia belum lancar dalam 
melafalkannya maka diulang hingga berkali-kali supaya paham. 
(Wawancara dengan Ibu Durri pada tanggal 06 November 2019) 
 Berdasarkan wawancara dengan Ibu Durri diperoleh informasi 
bahwa saat mengajar menggunakan beberapa metode yang biasa 
digunakan. Seperti metode ceramah untuk menjelaskan materi yang 
dipelajari, kemudian metode tanya jawab, dan terkadang menggunakan 
metode perumpamaan. Ketika memberikan contoh cara membaca dengan 
benar Ibu Durri menggunakan metode drill  yaitu dengan mempraktekkan 
pengucapan huruf secara berulang-ulang. Penggunaan metode tersebut 
dilaksanakan secara kondisional tergantung pada kebutuhan dalam proses 
pelaksanaan pembelajaran membaca Al-Qur‟an.  Tidak ada media yang 
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digunakan hanya saja ibu lanjut usia disuruh membawa alat tulis untuk 
menulis catatan saat pelaksanaan pembelajaran. (Wawancara dengan Ibu 
Durri pada tanggal 06 November 2019) 
 Observasi pertama kali dilaksanakan hari Senin 28 Oktober 2019, 
Rincian kegiatan pembelajaran pada hari ini adalah pembelajaran diawali 
dengan Ibu Durri mengucapkan salam kemudian dilanjutkan dengan 
membaca doa sebelum belajar.  
Kegiatan pembelajaran dimulai pada pukul 18.15 ketika itu Ibu 
Durri bertanya kepada ibu-ibu apakah sudah siap untuk belajar membaca 
Al-Qur‟an dan ibu-ibu menjawab sudah siap. Ibu lanjut usia mengaji 
dengan suara khasnya orang lanjut usia ada yang lantang dan ada juga 
yang pelan. Satu per satu bergantian ketika sudah memulai mengaji ada 
beberapa hal yang perlu dikoreksi seperti tata cara membaca ح bacaannya 
bersih. Setiap bacaan panjang ibunya  mengacungkan jari telunjuk keatas 
supaya mudah dipahami. Ketika membaca ibu lanjut usia dituntun dengan 
pelan dan diulang-ulang.  
Ketika sudah diulang berkali-kali Ibu Durri bertanya kepada ibu 
Tri “sudah bisa bu, bagaimana cara membaca huruf ح ?” Kemudian ibu 
lanjut usia menjawab “sudah bu”. Untuk mengetahui sejauh mana Ibu Tri 
mengerti apa yang dijelaskan maka Ibu Durri mengetes dengan membaca 
ulang secara acak dengan cara ditunjuk. Kemudian Ibu Tri membacanya. 
Pada pukul 19.15 WIB pembelajaran membaca Al-Qur‟an pada ibu lanjut 
usia diakhiri dengan membaca doa selesai membaca Al-Qur‟an dan 
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diakhiri dengan salam. Setelah ditutup dengan salam kemudian ibu lanjut 
usia langsung bergegas pulang kerumah masing-masing.  
Adapun Observasi yang kedua pembelajaran yang dilaksananakan 
di rumah Ibu Durri. Ibu lanjut usia yang datang berjumlah 5 orang. 
Pembelajaran dimulai pada pukul 18.10 WIB. Ibu Durri mengawali 
pembelajaran pada hari itu dengan mengucapkan salam. Kemudian ibu 
lanjut usia menjawab dengan serentak. Sebelum memulai pembelajaran 
Ibu Durri dan ibu lanjut usia membaca doa sebelum belajar secara 
bersama-sama. Kemudian Ibu Durri menanyakan bagaimana kabarnya bu, 
dan ibu lanjut usia menjawab Alhamdulillah baik bu.  
Setelah itu ibu lanjut usia mengaji satu-satu secara bergantian, 
sebelum lanjut kehalaman selanjutnya  Ibu Durri mengulas materi yang 
sebelumnya dan ibu lanjut usia membaca ulang dihalaman yang telah 
dipelajari dan melakukan tanya jawab kepada ibu lanjut usia. Ibu Durri 
menunjuk salah satu huruf lalu ibu lanjut usia menjawab tapi belum bisa 
sempurna dalam melafalkannya sehingga Ibu Durri meminta ibu tersebut 
untuk menulisnya supaya diingat untuk dipelajari (Observasi pada tanggal 
04 November 2019). 
Pada saat membaca halaman yang kemarin sudah selesai Ibu Durri 
memerintahkan ibu lanjut usia untuk melanjutkan ke halaman berikutnya. 
Kemudian pada proses awal halaman Ibu Durri menjelaskan sesuai dengan 
judul bacaan yaitu bacaan ikhfa yang ada 15 huruf dan dibacanya 
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dengung. Huruf ikhfa yaitu ك ق ف ظ ط ض ص ش س ز ذ د ج ث ت, cara 
membaca huruf ikhfa adalah dengan berdengung.  
Ibu Durri mencontohkan bacaanya lalu ibu lanjut usia menirukan, 
pada saat membaca ibu lanjut usia mengalami kesulitan dikarenakan 
lidahnya susah untuk mendengung beliau berkata “sampun sepuh ilate 
susah bu”. Ibu Durri menjawab “Enggih bu mboten nopo-nopo nanging 
kita kedah berusaha untuk membaca dengan benar InsyaAllah, Allah akan 
memberi kita petunjuk dan Allah Maha Pemaaf”, sekarang dilanjutkan lagi 
bacanya. Walaupun mengalami kesulitan ibu lanjut usia tidak patah 
semangat dan Ibu Durri selalu memberikan nasihat-nasihat supaya niat 
untuk belajar Al-Qur‟an tetap kuat dan tidak goyah. Pada pembelajaran 
hari itu perlu pemahaman yang lebih dikarenakan adanya kesulitan dari 
ibu lanjut usia dalam membaca dengung, sehingga hanya selesai satu 
halaman, dan dalam proses pembelajaran juga dilakukan secara berulang-
ulang. 
Selain itu Ibu Durri juga memerintahkan ibu lanjut usia untuk 
menuliskan macam-macam huruf ikhfa lalu dihafalkan. Ibu lanjut usia 
diminta untuk mengulang-ulang lagi dan belajar sendiri dirumah tetapi 
pada kenyataannya mereka tidak sempat untuk membuka buku iqra dan 
belajar. Jadi kebanyakan dari ibu lanjut usia membuka buku iqra pada saat 
pembelajaran membaca Al-Qur‟an di rumah Ibu Durri. Seandainya ibu 
tersebut dapat belajar sendiri di rumah hal tersebut dapat mempermudah 
dalam pelaksanaan proses pembelajaran.  
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Pukul 19.15 WIB Ibu Durri menutup pembelajaran seperti pada 
pertemuan sebelumnya, yakni dengan membaca doa selesai membaca Al-
Qur‟an bersama-sama dan Ibu Durri mengucap salam. Kemudian para ibu 
lanjut usia pulang kerumah masing-masing dan ada beberapa yang belum 
pulang dikarenakan ada keperluan dengan beliau.  
Observasi selanjutnya yaitu pada hari Rabu 06 November 2019 
peneliti melanjutkan pembelajaran yang ketiga. Pembelajaran dimulai 
pada pukul 18.10 WIB dirumah Ibu Durri. Peneliti mengamati kegiatan 
pembelajaran dengan rincian sebagai berikut: 
Seperti pada pertemuan-pertemuan sebelumnya, proses 
pembelajaran dimulai dengan Ibu Durri mengucapkan salam kemudian 
membaca doa sebelum belajar secara bersama-sama. pada hari tersebut ibu 
lanjut usia yang berangkat 6 orang. Ibu Durri sedikit memberi nasihat 
kepada ibu lanjut usia untuk sebisa mungkin belajar. Jika tidak bisa belajar 
secara bersama-sama, setidaknya bisa belajar sendiri dirumah. Ibu Durri 
juga memberikan nasihat kalau belajar itu sedikit sedikit tidak apa-apa 
yang penting istiqomah. Tidak usah malu untuk belajar walaupun 
ditertawakan karena sudah tua baru belajar. Karena belajar Al-Qur‟an itu 
insyAllah pahalanya sangatlah banyak, apalagi diumur yang sudah tidak 
muda lagi, hanya untuk mencari bekal diakhirat kelak.    
Setelah itu, pembelajaran dilanjutkan dengan ibu yang mengaji iqra 
mengaji terlebih dahulu dan yang lainnya belajar sendiri-sendiri. Salah 
satu ibu yang mengaji iqra melanjutkan ngajinya yang kemarin yakni 
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sampai ikhfa, lalu ditanya “nopo sampun dipelajari malih bu? Ibu-ibu 
menjawab dengan tersenyum dereng bu”. Ibu Durri memaklumi itu 
dikarenakan ibu lanjut usia sudah disibukkan dengan kesibukannya setiap 
hari. Ibu Durri menunjukan salah satu huruf ikhfa lalu bertanya kepada ibu 
Tri tentang huruf ikhfa dan bu Tri menjawab pertanyaan dari Ibu Durri, 
jawabannya benar walaupun menjawabnya harus mengingat-ingat terlebih 
dahulu.  
Selesai pengulasan materi yang kemarin Ibu Durri melanjutkan 
pembelajaran. Melanjutkan membaca huruf dari huruf ikhfa, cara 
membacanya sama saja dengung, akan tetapi hal tersebut membutuhkan 
ketelitian dari masing-masing ibu lanjut usia dikarenakan harus memahami 
huruf apa saja yang harus dibaca dengung. Makaharijul huruf juga 
diperhatikan dalam membaca,  misalnya saja Dzo (ظ) yaitu ujung lidah 
ditempelkan pada persambungan antara gusi dan dua gigi seri atas. 
Pengucapannya tidak tergesa-gesa, suara dilepas dengan nafas tertahan dan 
tidak berdesis. Setelah dijelaskan Ibu Durri mengucapkan huruf Dzo dan 
diikuti ibu lanjut usia, secara beulang-ulang samapi benar. 
Kemudian huruf ikhfa Dho (ض) dan makharijul hurufnya yaitu tepi 
lidah kiri/kanan ditempelkan pada gigi geraham atas. Pengucapannya tidak 
tergesa-gesa, suara dipanjangkan dan dilepas dengan nafas tertahan tidak 
berdesis. Setelah dijelaskan Ibu Durri mengucapkan huruf Dho dan diikuti 
oleh ibu lanjut usia secara berulang-ulang sampai benar. Sedangkan huruf 
ikhfa selanjutnya huruf (ط) setiap huruf tanwin bertemu ط dibaca dengung. 
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Mengucapkannya tidak tergesa-gesa, suara antara dilepas dan ditahan 
dengan nafas tertahan dan tidak berdesis. Setelah dijelaskan ibu lanjut usia 
menirukan sampai benar. 
Selanjutnya Ibu Durri mengingatkan kembali apa saja huruf ikhfa 
dan bagaimana mengucapkannya. Mengetes ulang ibu lanjut usia untuk 
membenarkan makharijul hurufnya. Pada pukul 19.15 WIB Ibu Durri 
mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan membaca doa selesai membaca 
Al-Qur‟an secara bersama-sama dan ditutup dengan salam. Ibu Durri 
menghimbau ibu lanjut usia untuk sering berlatih sendiri dirumah masing-
masing dalam mengucapkan huruf dan memahami bacaan yang sudah 
diajarkan cara pengucapannya dengan benar agar para ibu lanjut usia dapat 
fasih dalam membaca Al-Qur‟an (Observasi pada tanggal 06 November 
2019). 
Untuk mengetahui ketercapaian dari suatu tujuan pembelajaran 
diperlukan adanya evaluasi. Adapun bentuk evaluasi membaca Al-Qur‟an 
adalah evaluasi harian. Evaluasi dilakukan dengan menggunakan Tanya 
jawab secara langsung tentang materi yang dipelajari. Hal itu bertujuan 
untuk mengetahui sejauh mana pemahaman ibu lanjut usia terhadap materi 
yang telah dipelajari (Wawancara dengan Ibu Durri  pada tanggal 04 
November 2019).   
Selain itu, dalam pelaksanaan pembelajaran membaca Al-Qur‟an 
menggunakan metode iqra tidaklah terlepas dari adanya faktor pendukung 
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dan penghambat. Adapun faktor pendukung dalam pembelajaran tersebut 
yaitu: 
a. Jumlah ibu lanjut usia yang cukup banyak hal ini dikarenakan minat 
dan kesadaran masyarakat desa Pucangan khususnya dilingkungan 
RT02/RW01 yang sangat baik dan bersama-sama berusaha dalam 
belajar membaca Al-Qur‟an (Observasi pada tanggal 04 November 
2019) 
b. Tenaga pengajar. Seorang pengajar Al-Qur‟an harus menguasai materi 
dan memiliki kemampuan yang baik dalam membaca Al-Qur‟an. 
Pengajar juga harus teliti kesalahan dalam pengucapan ataupun cara 
membaca ayat Al-Qur‟an (Wawancara dengan Ibu Durri 06 November 
2019). 
c. Keaktifan ibu lanjut usia. Ibu lanjut usia yang sering berangkat akan 
lebih cepat bisa dan menguasai materi pembelajaran dibandingkan 
dengan ibu lanjut usia yang jarang berangkat, apalagi karakter ibu 
lanjut usia mudah lupa sehingga jika berangkat mengaji secara tidak 
rutin atau kadang-kadang maka akan lebih susah untuk memahami 
materi pembelajaran (Wawancara dengan Ibu Durri pada tanggal 13 
November 2019). 
d. Adanya buku pegangan, yaitu “Buku Iqra Cara Cepat Membaca Al-
Qur‟an”. Setiap ibu lanjut usia membawa buku pegangan satu persatu, 
sehingga dapat dengan mudah ibu lanjut usia belajar dirumah, dan 
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mengulanginya (Wawancara dengan Ibu Durri pada tangal 13 
November 2019).  
Sedangkan faktor penghambat dalam pelaksanaan pembelajara 
membaca Al-Quran dengan menggunakan metode iqra yaitu:  
a. Sarana dan prasarana yang kurang memadai. Walaupun sarana dan 
prasarana yang sekarang sudah cukup tetapi terkadang ada yang tidak 
digunakan. Dalam pembelajaran ibu lanjut usia tidak terlalu banyak 
membutuhkan sarana dan prasarana akan tetapi mebutuhkan spidol dan 
papan tulis yang kecil untul menuliskan huruf hijaiyah. Sehingga saat 
pembelajaran bisa berjalan dengan lancar. (Wawancara dengan Ibu 
Durri pada tanggal 13 November 2019). 
b. Kurang aktifnya ibu lanjut usia. Ibu lanjut usia yang tidak berangkat 
mengaji dikarenakan faktor cuaca misalnya hujan, pada saat musim 
penghujan ibu lanjut usia yang berangkat mengaji hanya sedikit sekali, 
ataupun karena pekerjaan yang melelahkan sehingga ketika akan 
berangkat mengaji terasa berat dan malas. (Wawancara dengan Ibu 
Durri pada tanggal 13 November 2019). 
c. Aktifitas dirumah yang dapat menganggu pelaksanaan pembelajaran 
membaca Al-Qur‟an seperti menjaga cucu, banyak pesanan, ataupun 
lainnya. (Wawancara dengan Ibu Abbas pada tanggal 23 Desember 
2019) 
d. Kondisi fisik yang sudah rentan sehingga mudah terkena penyakit juga 
menjadi salah satu faktor penghambat. Biasanya terkena air hujan 
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ataupun kelelahan langsung sakit dan tidak berangkat belajar  
membaca Al-Qur‟an. (Wawancara dengan Ibu Tri 06 November 2019) 
Upaya yang dilakukan dalam mengatasi kendala yang ada dalam 
Pembelajaran Membaca Al-Qur‟an pada Ibu Lanjut usia (Wawancara 
dengan Ibu Durri tanggal 23 Desember 2019):  
a. Memaksimalkan pembelajaran membaca Al-Qur‟an pada ibu lanjut 
usia supaya mudah diterima dan dilaksanakan. 
b. Mengajarkan dan membaca sesuai dengan makharijul huruf walaupun 
membutuhkan kesabaran dan juga tantangan tersendiri, dikarenakan 
lidah ibu lanjut usia sudah berbeda tidak seperti anak-anak.  
c. Meningkatkan tingkat fokus ibu lanjut usia dengan melakukan 
pengandaian pada setiap huruf yang sulit dihafal atau diucapkan. 
d. Memberi motivasi dan arahan kepada ibu lanjut usia supaya tetap rajin 
beribadah dan belajar membaca Al-Qur‟an. 
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
1. Waktu dan tempat pelaksanaan pembelajaran membaca Al-Qur‟an pada 
ibu lanjut usia 
Dari hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti 
selama penelitian berlangsung, menunjukkan bahwa pelaksanaan 
pembelajaran membaca Al-Qur‟an pada ibu lanjut usia dengan metode iqra 
di Desa Pucangan, Kecamatan Kartasura, Kabupaten Sukoharjo 
dilaksanakan dari hari senin hingga jumat dan waktunya setelah ba‟da 
maghrib hingga shalat isya di rumah ibu Durri Murosoah Makhsus. Setiap 
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ibu lanjut usia memiliki buku iqra, metode iqra dipilih dalam mengajarkan 
cara membaca Al-Qur‟an kepada ibu lanjut usia karena diangap metode 
yang paling efektif, praktis, cepat dan mudah diajarkan kepada ibu lanjut 
usia. Hal tersebut dapat dijadikan contoh karena pembelajaran ini 
dilakukan pada lanjut usia, yang sama sekali belum bisa membaca dan 
buta huruf Arab. Dengan adanya pelaksanaan pembelajaran Al-Qur‟an 
pada ibu lanjut usia lambat laun ibu lanjut usia dapat membaca Al-Qur‟an 
dengan baik dan benar. Hal tersebut seperti yang diungkapkan 
Abdurrahman An-Nahlawi (1989:184) beliau mengemukakan bahwa 
tujuan jangka pendek dari pendidikan Al-Qur‟an (termasuk didalamnya 
tujuan pembelajaran membaca Al-Qur‟an ) adalah mampu membaca 
dengan baik dan benar sesuai dengan kaidah ilmu tajwid, memahami 
dengan baik dan menerapkannya.  
2. Pelaksanaan Pembelajaran Membaca Al-Qur‟an pada ibu Lanjut Usia 
Pelaksanaan pembelajaran membaca Al-Qur‟an pada ibu lanjut 
usia RT02/RW01, Desa Pucangan menggunakan berbagai macam 
komponen pembelajaran diantaranya yaitu, guru, peserta didik, tujuan 
pembelajaran, bahan pelajaran, kegiatan pembelajaran, metode, sumber 
pelajaran, dan evaluasi. Hal tersebut seperti yang diungkapkan oleh Oemar 
Hamalik (2003:77) yang mengatakan bahwa pembelajaran adalah 
keseluruhan yang terdiri dari komponen-komponen yang berinteraksi 
antara satu dengan lainnya dan keseluruhan itu untuk mencapai tujuan 
pengajaran yang telah ditetapkan. 
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Pelaksanaan pembelajaran membaca Al-Qur‟an bagi ibu lanjut 
usia di RT02/RW01 Desa Pucangan memiliki tujuan yaitu supaya ibu 
lanjut usia yang berada dilingkungan sekitar RT02/RW01 Desa Pucangan 
dapat membaca Al-Qur‟an dengan baik dan benar, karena sebagian ibu 
lanjut usia yang berada di lingkungan tersebut buta huruf Al-Qur‟an. 
Adanya program  pembelajaran membaca Al-Qur‟an pada ibu lanjut usia 
diharapkan dapat memudahkan ibu lanjut usia dalam belajar membaca Al-
Qur‟an. 
Metode yang digunakan dalam pembelajaran membaca Al-
Qur‟an adalah metode iqra dan menggunakan buku iqra “Cara Cepat 
Membaca Al-Qur‟an” buku tersebut merupakan karya K.H. As‟ad Humam 
(Pengasuh Tim Tadarus Angkatan Muda Masjid dan Mushola Kota 
Yogyakarta) buku yang disusun dengan praktis dan sangat simpel. Buku 
tersebut akan membantu bagi para pembaca untuk menguasai huruf 
hijaiyah dan tanda bacanya secara detail, sehingga memudahkan santri 
dalam memahami materi pelajaran. 
Adapun tahap-tahap dalam “Buku Iqra Cara Cepat Belajar 
Membaca Al-Qur‟an” yaitu Jilid I (Mengenal 18 Huruf Hijaiyah), Jilid II 
(Dikenalkan Bacaan Mad dan Panjang Pendek), Jilid III (Cara Membaca 
dalam Jilid I dan Ditambah Pengenalan Perbedaan Bacaan Mad dan Bukan 
Mad), Jilid IV (Mengenal Vokal a-i-u dengan Tanda-tanda seperti 
Dhumah, Kasrah, Fathah, Sukun, Tanwin dan Juga Bacaan Qalqalah), Jilid 
V (Mulai Mengenal Waqof dan Bunyi Akhiran/Tanwin), Jilid VI 
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(Pembelajaran Huruf-huruf Awal Surat dan Latihan Membaca Potongan 
Ayat-ayat Al-Qur‟an). 
Pengajar yang membimbing pembelajaran membaca Al-Qur‟an 
pada ibu lanjut usia adalah Ibu Durri Murosoah Makhsus. Ibu Durri 
memiliki kepedulian terhadap masyarakat lingkungan sekitarnya walaupun 
bukan daerah asalnya. Usaha yang dilakukan oleh Ibu Durri tersebut 
mampu memberantas buta huruf Arab dan menjadikan motivasi untuk para 
ibu lanjut usia supaya tetap semangat belajar membaca Al-Qur‟an. Metode 
yang digunakan dalam pembelajaran membaca Al-Qur‟an ini adalah 
menggunakan metode iqra.  
Metode iqra biasanya banyak digunakan dalam pembelajaran 
membaca Al-Qur‟an pada anak-anak. Pembelajaran membaca Al-Qur‟an 
menggunakan metode iqra pada anak-anak melatih kemandirian santri, 
santri membaca sendiri tidak dituntun oleh ustadz, ketika salah dibenarkan 
dan diingatkan, dalam setiap bacaannya tidak terlalu banyak dilakukan 
pengulangan. Untuk bacaan santri disesuaikan dengan kemampuan 
masing-masing individu. Hal tesebut seperti yang diungkapkan 
Nutrisnawati dalam skripnya yang berjudul Implementasi Membaca Al-
Qur‟an dengan Metode Iqra di Raudhatul Athfal Cut Mutia Desa Dagang 
Kelambit Kecamatan Tanjung Morawa Tahun Pelajaran 2016/2017 bahwa 
pelaksanaan membaca iqra dilakukan dengan cara belajar siswa aktif 
(CBSA), guru hanya mencontohkan cara membaca pada huruf yang diawal 
halaman atau pokok pelajaran, guru hanya membenarkan huruf yang keliru 
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saja tidak menuntun bacaan siswa, melakukan pengulangan hanya pada 
bacaan yang salah, guru mengajarkan membaca iqra tanpa adanya 
pemisalan dalam mengenalkan huruf hijaiyah. 
Selain untuk anak-anak ternyata metode iqra juga sangatlah 
cocok bagi ibu lanjut usia karena dalam pembelajaran menggunakan 
metode iqra santai, tidak memberatkan dan mudah dipahami. Kosakata 
yang digunakan dalam buku iqra tidak begitu sulit. Pada saat awal 
pembelajaran pengajar memberikan motivasi yang berkaitan dengan 
pahala dari membaca Al-Qur‟an. Hal tersebut ditujukan supaya ibu lanjut 
usia terus tetap semangat dalam belajar membaca Al-Qur‟an dan 
mengetahui ilmu agama islam secara mendalam. 
Pelaksanaan pembelajaran membaca Al-Qur‟an pada ibu lanjut 
usia dilaksanakan secara individu atau tatap muka satu persatu. Saat awal 
pelaksanaan pembelajaran membaca Al-Qur‟an dilaksanakan secara 
bersama- sama akan tetapi hal tersebut dirasa kurang efektif. Saat 
pembelajaran bahasa pengantar yang digunakan adalah bahasa Indonesia 
dan bahasa Jawa. Karena yang belajar adalah para ibu lanjut usia sehingga 
ketika menggunakan bahasa jawa lebih mudah untuk menerima penjelasan 
yang diberikan oleh Ibu Durri.  
Belajar pada lanjut usia bukan hal mudah dikarenakan pada 
lanjut usia tingkat konsentrasinya sudah menurun, dan fisik rentan 
terhadap penyakit. Seperti yang dikemukakan oleh (Siti Partini Suardiman, 
2011:37). Fisik pada lanjut usia mengalami penurunan yang meliputi 
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perubahan pada kerangka tubuh, tulang menjadi keras dan mudah patah. 
Sistem syaraf pusat berkurang yang mengakibatkan menurunnya 
kecepatan belajar dan mengingat, sehingga lanjut usia mudah lupa. Kulit 
kehilangan elastisnya, kering dan keriput sehingga tidak tahan panas dan 
dingin. Organ alat indera mengalami penurunan fungsi sehingga menurun 
dalam sensitifitas dan efisiensinya. Organ reproduksi menurun potensinya 
dalam kecepatan yang tidak sama antara pria dan wanita, akan tetapi 
dorongan seksual belum tentu menurun. Kecepatan motorik menurun, 
sehingga kecepatan reaksi dan kordinasi gerak kurang baik dan terkesan 
lamban. Menuanya organ tubuh pada lanjut usia mengakibatkan rentan 
terhadap penyakit  degenerative. 
Tahap awal dalam pembelajaran membaca Al-Qur‟an adalah 
dengan pengenalan dan menghafal huruf hijaiyah dengan cara melafalkan. 
Selain itu ibu lanjut usia juga menghafalkan angka dalam bahasa Arab 
serta belajar menuliskannya, lalu pengenalan huruf pokok dan perubahan 
hurufnya. Apabila sudah hafal dan paham huruf pokoknya selanjutnya Ibu 
Durri meminta ibu lanjut usia unuk membacakan huruf tersebut. Karena 
pada saat sebelumnya ibu  lanjut usia sudah diperintahkan untuk 
menghafal maka dalam dalam melafalkannya sudah lancar dan sedikit 
demi sedikit paham huruf hijaiyah. Untuk satu bulan pertama ibu lanjut 
usia sudah bisa memulai membaca huruf hijaiyah dan potongan ayat Al-
Qur‟an secara pelan-pelan. Lalu selanjutnya hingga sampai saat ini ibu 
lanjut usia sudah bisa membaca Al-Qur‟an sendiri. Bahkan dengan 
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menggunakan metode iqra ini ada beberapa ibu lanjut usia yang sudah 
lancar dalam membaca Al-Qur‟an. Akan tetapi bagi ibu lanjut usia yang 
baru mengaji masih perlu dituntun secara pelan-pelan dikarenakan belum 
bisa membacanya. 
Pada saat mengajarkan huruf hijaiyah Ibu Durri menggunakan 
beberapa metode pembelajaran pada umumnya, adapun metode yang 
digunakan oleh Ibu Durri diantaranya yaitu: 
a. Metode Tanya Jawab, metode tersebut digunakan untuk mengulas 
materi yang telah diajarkan dan dipelajari pada pertemuan sebelumnya 
ataupun pada saat pembelajaran secara individu. Selain itu juga ibu 
lanjut usia diberikan kesempatan untuk bertanya tentang segala sesuatu 
yang berhubungan dengan ibadah kepada Allah SWT ataupun sekedar 
permasalahan pribadi. 
b. Metode Ceramah, metode ceramah digunakan untuk menjelaskan 
materi yang ada dalam buku iqra dan juga digunakan pada saat 
memberikan tausiyah kepada ibu lanjut usia yang berkaitan dengan 
pembelajaran Al-Qur‟an ataupun kehidupan sehari-hari ataupun 
menjawab permasalahan dari masing-masing ibu lanjut usia, seperti 
pelaksanaan puasa sunnah dan juga thaharah.  
c. Metode Drill, metode ini cocok digunakan dalam proses pembelajaran 
membaca Al-Qur‟an apalagi dalam hal mempraktekkan pengucapan 
huruf secara berulang-ulang. Penerapan metode driil dalam 
pembelajaran pada ibu lanjut usia dapat mempermudah ibu lanjut usia 
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dalam mengingat dikarenakan semakin sering diulang diharapkan ibu 
lanjut usia tidak mudah lupa apalagi dengan faktor usia yang tingkat 
fokusnya sudah menurun. Biasanya Ibu Durri mencontohkan membaca 
dan ibu lanjut usia menirukannya lalu diulang-ulang sampai hafal dan 
benar dalam cara membaca atau melafalkannya. Seperti membaca 
huruf ikhfa dibaca dengung, Akan tetapi dalam proses pengulangan 
dilakukan secukupnya saja, karena apabila pengulangan dilakukan 
secara berlebihan dikhawatirkan ibu lanjut usia merasa bosan dan 
jenuh.    
Pelaksanaan pembelajaran membaca Al-Qur‟an pada ibu lanjut 
usia dengan metode iqra di rumah Ibu Durri ada beberapa tahapan 
diantaranya yaitu pembukaan, inti, dan penutup. 
Tahap pembukaan merupakan kegiatan awal dalam suatu proses 
pembelajaran. Pada tahap pembukaan dalam pembelajaran Ibu Durri 
mengucapkan salam dan membaca surat Al-Fatihah dan selanjutnya 
membaca doa sebelum belajar secara bersama-sama. Kemudian Ibu Durri 
menanyakan kabar atau materi pembelajaran. selanjutnya pemberian 
appersepsi atau berupa pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan 
materi sebelumnya. Melalui appersepsi dapat diketahui sejauh mana 
tingkat pemahaman ibu lanjut usia dalam memahami materi pembelajaran 
membaca Al-Qur‟an yang sudah diajarkan. 
Tahap kedua yaitu kegiatan inti. Dalam kegiatan inti berisi 
tentang tambahan materi baru yang disampaikan kepada ibu lanjut usia 
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sesuai dengan halaman mengaji masing-masing ibu lanjut usia. 
Penyampaian materi menggunakan metode ceramah dengan diberikan 
penjelasan dan contoh. Kemudian ibu lanjut usia menirukan bagaimana 
cara membacanya dan dilakukan secara berulang-ulang dengan didampingi 
oleh Ibu Durri.  
Pada saat kegiatan inti pembelajaran, ibu lanjut usia secara 
langsung mengamati dan mendengarkan Ibu Durri, karena dalam proses 
tersebut Ibu Durri benar-benar menuntun dengan pelan, bagaimana dalam 
pengucapan huruf hijaiyah maupun pelafalan yang benar. Sehingga ibu 
lanjut usia mengetahui pengucapan maupun pelafalan yang benar. 
Terkadang juga diselingi dengan sedikit bercanda supaya pembelajaran 
tidak membosankan dan jarang ada ibu lanjut usia yang mengantuk saat 
pembelajaran.  
Tahap ketiga yaitu penutup, tahap penutup berisi pengulangan 
kembali materi yang disampaikan dengan menggunakan tanya jawab 
kepada ibu lanjut usia. Sebelum pembelajaran diakhiri biasanya Ibu Durri 
memberikan kesempatan kepada ibu lanjut usia jika ingin bertanya, jika 
tidak ada maka pembelajaran diakhiri dengan salam dan membaca doa 
kafaratul majlis secara bersama-sama.  
Di dalam pelaksanaan pembelajaran membaca Al-Qur‟an sangat 
penting dilakukan evaluasi. Karena adanya evaluasi maka dapat diketahui 
bahwa pembelajaran sudah dilakukan secara efektif dan sesuai dengan 
tujuan yang telah ditetapkan atau tidak. Fungsi dari evaluasi adalah untuk 
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memantau kemajuan belajar dan perbaikan hasil belajar secara 
berkesinambungan.  
Proses evaluasi penting dilakukan untuk mengetahui 
perkembangan ibu lanjut usia dalam pembelajaran apakah sudah mencapai 
kompetensi yang diharapkan atau belum. Pada saat evaluasi Ibu Durri 
menggunakan metode tanya jawab yang berkaitan dengan pembelajaran 
yang sudah berlangsung. Pelaksanaan evaluasi dilakukan pada saat setelah 
pembelajaran selesai.  Misalnya Ibu Durri menunjukkan satu kalimat Arab 
atau potongan ayat lalu salah satu ibu lanjut usia ditunjuk untuk 
membacakannya, ketika masih ada kesalahan dan belum lancar Ibu Durri 
membantu dan mengingatkan kembali bacaannya. Hal tersebut dijadikan 
sebagai bahan evalusi untuk pembelajaran kedepannya supaya tercipta 
pembelajaran yang mudah diterima dan tidak membosankan.  
3. Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan Pembelajaran Membaca 
Al-Qur‟an pada Ibu Lanjut Usia 
Keberhasilan dan kesuksesan dalam suatu pembelajaran pasti tidak 
luput dari beberapa faktor yang mendukung pelaksanaan tersebut. Dari 
hasil pengamatan telah ditemukan beberapa faktor yang mendukung 
pelaksanaan pembelajaran membaca Al-Qur‟an pada ibu lanjut usia 
diantaranya yaitu jumlah ibu lanjut usia yang cukup banyak. Hal tersebut 
dikarenakan minat ibu lanjut usia dalam belajar sangat baik. Kesadaran 
warga masyarakat sekitar khususnya ibu lanjut usia akan hal agama lambat 
laun semakin tinggi. Sehingga dapat mempermudah menjalin kerjasama 
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dengan masyarakat untuk bersama-sama berusaha dalam belajar membaca 
Al-Qur‟an dan juga memperbaiki ibadah kepada Allah SWT. Kemudian 
ditambah pengajar yang memiliki kesabaran yang sangat tinggi, tekun, dan 
memahami kondisi masyarakat seperti halnya ketika ibu lanjut usia yang 
mengaji tidak memiliki iqra maka ibu Durri menyedikan iqra untuk ibu 
lanjut usia tanpa dipungut biaya. Memiliki kompetensi/kemampuan yang 
baik dalam membaca Al-Qur‟an serta memahami dan menguasai materi 
iqra dan tata cara pengajarannya secara luas dan mendalam. Serta adanya 
buku iqra yang menjadi pegangan dan dimiliki oleh setiap ibu lanjut usia.  
Tidak hanya faktor pendukung saja, akan tetapi faktor penghambat 
dalam proses pembelajaran membaca Al-Qur‟an juga ada diantaranya 
yaitu, ketika ibu lanjut usia seharian sibuk berjualan dan kelelahan maka 
malam harinya tidak berangkat mengaji. Ada juga ketika disuruh anaknya 
untuk menunggu cucunya maka ibu lanjut usia juga tidak berangkat. Serta 
pada saat musim hujan tiba sangat sedikit sekali yang berangkat mengaji 
dikarenakan takut dingin dan juga fisik ibu lanjut usia lebih rentan terkena 
penyakit. Sarana dan prasarana yang kurang memadai dalam pembelajaran 
membaca Al-Qur‟an.  
4. Upaya yang Dilakukan Oleh Ustadzah dalam Mengatasi Kendala pada 
Pelaksanaan Pembelajaran Membaca Al-Quran Ibu Lanjut Usia 
Upaya yang dilakukan oleh Ibu Durri dalam pelaksanaan 
pembelajaran membaca Al-Qur‟an adalah semaksimal mungkin 
mengajarkan sesuai makharijul huruf dan ilmu tajwid akan tetapi 
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dikarenakan faktor usia tentu saja mengalami kesulitan. Sehingga kami 
tidak terlalu memaksakan dikarenakan dikhawatirkan apabila terlalu sering 
diulang dan dipaksakan maka ibu lanjut usia akan merasa jenuh dan 
akhirnya berhenti tidak melanjutkan belajar. Berusaha mengajarkan dan 
mencontohkan yang benar akan tetapi tidak memaksakan dikarenakan 
keadaan fisik ibu lanjut usia.  
Penerapan metode iqra dalam pembelajaran membaca Al-Qur‟an 
pada ibu lanjut usia di RT02/RW01 Desa Pucangan tersebut memang 
sudah berjalan hampir 7 tahun akan tetapi pada kenyataannya ibu yang 
belajar banyak yang berhenti ditengah jalan dan selain itu ada juga yang 
ketika sudah merasa bisa sudah tidak belajar lagi walaupun pada saat 
membaca masih banyak kesalahan. Dalam penerapan metode iqra 
dibutuhkan waktu yang sangat panjang dan tidak singkat, setiap halaman 
dibaca berulang kali hingga ibu lanjut usia benar-benar bisa dan benar. 
Jadi ketika ibu usia lajut merasa tidak sabar dan tertekan maka tidak jadi 
belajar membaca Al-Qur‟an. Memerlukan banyak untuk mengajarkan 
membaca Al-Qur‟an pada ibu lanjut usia. Tidak cukup hanya sebulan saja 
akan tetapi perlu pendampingan secara terus menerus agar tercapai tujuan 
yang diinginkan.  
  
84 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai pelaksanan 
pembelajaran membaca Al-Qur‟an pada ibu lanjut usia dengan metode iqra di 
RT02/RW01 Desa Pucangan dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:  
1. Tujuan pelaksanaan pembelajaran membaca Al-Qur‟an pada ibu lanjut 
usia di RT02/RW01 Desa Pucangan ini adalah supaya ibu lanjut usia 
mampu membaca Al-Qur‟an dengan baik dan benar, karena masih banyak 
ibu-ibu lingkungan sekitar yang buta huruf Arab. Dengan adanya 
pembelajaran ini diharapkan para ibu lanjut usia dapat belajar membaca 
Al-Qur‟an dan tergerak hatinya untuk belajar.   
2. Materi pokok dalam pelaksanaan pembelajaran membaca Al-Qur‟an 
menggunakan metode iqra adalah buku iqra dan pembelajaran difokuskan 
pada membaca Al-Qur‟an selain membaca Al-Qur‟an ibu lanjut usia juga 
belajar tentang agama Islam melalui tausiyah atau tanya jawab setelah 
selesai pelaksanaan pembelajaran membaca Al-Qur‟an, yaitu berupa 
permasalahan yang dihadapi oleh ibu lanjut usia dalam konteks ibadah 
ataupun kehidupan sehari-hari.  
3. Adapun tahap-tahap dalam “Buku Iqra Cara Cepat Belajar Membaca Al-
Qur‟an” yaitu Jilid I (Mengenal 18 Huruf Hijaiyah), Jilid II (Dikenalkan 
Bacaan Mad dan Panjang Pendek), Jilid III (Cara Membaca dalam Jilid I 
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dan Ditambah Pengenalan Perbedaan Bacaan Mad dan Bukan Mad), Jilid 
IV (Mengenal Vokal a-i-u dengan Tanda-tanda seperti Dhumah, Kasrah, 
Fathah, Sukun, Tanwin dan Juga Bacaan Qalqalah), Jilid V (Mulai 
Mengenal Waqof dan Bunyi Akhiran/Tanwin), Jilid VI (Pembelajaran 
Huruf-huruf Awal Surat dan Latihan Membaca Potongan Ayat-ayat Al-
Qur‟an). 
4. Metode yang digunakan pengajar dalam proses pembelajaran antara lain: 
metode ceramah, metode tanya jawab, dan metode drill. Sedangkan 
evaluasi yang digunakan oleh pengajar adalah evaluasi harian, melalui 
tanya jawab tidak secara tertulis dan dilakukan secara individu kepada 
seluruh ibu lanjut usia yang belajar membaca Al-Qur‟an. 
5. Pembelajaran dilaksanakan secara individu atau satu per satu. Pelaksanaan 
pembelajaran membaca Al-Qur‟an tersebut dibagi menjadi 3 tahapan 
yaitu:  pertama pembukaan, Ibu Durri mengucapkan salam dan membaca 
doa sebelum belajar secara bersama-sama. Kedua, kegiatan inti 
pembelajaran, ibu lanjut usia secara berurutan mengantri satu persatu 
untuk menunggu antrian mengaji sesuai kehadiran. Masing-masing dari 
ibu lanjut usia mengaji sesuai halamannya sebab antar ibu lanjut usia 
berbeda-beda. Ibu Durri menambah materi dengan menjelaskan bagaimana 
pengucapan hurufnya. Jika sudah paham dan benar dalam 
mengucapkannya maka Ibu Durri melanjutkan menjelaskan bentuk huruf 
hijaiyah dan perubahannya, bagaimana huruf yang dibaca panjang, 
bagaimana huruf yang dibaca pendek, dan bagaimana cara membaca 
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ketika di waqafkan. Untuk mengecek tingkat pemahaman ibu lanjut usia 
biasanya Ibu Durri menunjuk secara acak kata yang ada didalam buku iqra 
lalu ditanyakan kepada ibu lanjut usia bagaimana cara membacanya dan 
mempraktekkan. Ketiga penutup, sebelum pembelajaran diakhiri Ibu Durri 
memberikan kesempatan ibu lanjut usia untuk bertanya, jika tidak ada 
pertanyaan pembelajaran ditutup dengan mengucap salam dan membaca 
doa kafaratul majelis secara bersama-sama.  
6. Ada beberapa faktor pendukung dan penghambat dalam Pelaksanaan 
Pembelajaran Membaca Al-Qur‟an pada ibu lanjut usia dengan metode 
Iqra. Faktor pendukungnya antara lain, adanya jumlah ibu lanjut usia yang 
cukup banyak. Tenaga pendidik mempunyai kompetensi yang baik dalam 
membaca Al-Qur‟an serta mempunyai kesabaran yang tinggi. Selain itu 
dengan menggunakan metode iqra yang didukung dengan adanya buku 
iqra yang dimiliki masing-masing ibu lanjut usia sangat membantu proses 
pelaksanaan pembelajaran membaca Al-Qur‟an. Sedangkan faktor 
penghambat proses pelaksanaan pembelajaran membac Al-Qur‟an antara 
lain: ketika musim hujan tiba para ibu lanjut usia banyak yang tidak 
berangkat, kelelahan setelah aktivitas seharian daan ada juga yang 
menunggu cucu. Sehingga pada saat waktu mengaji ibu lanjut usia tidak 
datang. Sarana dan prasarana yang kurang memadai dalam pembelajaran 
membaca Al-Qur‟an tersebut.  
7. Beberapa upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala dalam 
pelaksanaan pembelajaran membaca Al-Qur‟an yaitu semaksimal mungkin 
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mengajarkan membaca Al-Qur‟an dengan makharijul huruf dan tidak serta 
merta saja. Faktor usia merupakan salah satu kendala yang ada dalam 
pembelajaran sehingga dengan usia yang sudah lanjut kami berusaha 
sebisa mungkin supaya ibu lanjut usia dapat membaca Al-Qur‟an dengan 
baik dan benar.  
B. Saran-saran 
 Berdasarakan hasil penelitian, peneliti memiliki masukan kepada 
seluruh komponen pelaksanaan pembelajaran membaca Al-Qur‟an pada ibu 
lanjut usia dengan metode iqra di Desa Pucangan, yaitu: 
1. Bagi Pengajar 
a. Selalu mengembangkan metode pembelajaran agar materi dapat 
diterima oleh ibu lanjut usia. 
b. Perhatian lebih kepada ibu-ibu yang belum bisa atau pemula dalam 
membaca Al-Qur‟an. 
2. Bagi ibu lanjut usia  
a. Lebih fokus ketika mengikuti pembelajaran membaca Al-Qur‟an 
supaya efektif dalam belajar. 
b. Selalu meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur‟an ditempat kajian 
ataupun dirumah.  
c. Mengajak tetangga/teman ibu-ibu untuk mengikuti kegiatan 
pembelajaran membaca Al-Qur‟an. 
d. Selalu istiqomah dalam mengikuti pembelajaran membaca Al-Qur‟an. 
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Lampiran 1 
PEDOMAN OBSERVASI 
 
1. Letak geografis 
2. Sarana dan prasarana pembelajaran membaca Al-Qur‟an 
3. Pelaksanaan Pembelajaran Membaca Al-Qur‟an pada Ibu Lanjut Usia dengan 
Metode Iqra di RT 02/RW01, Desa Pucangan. 
a. Jumlah jama‟ah  
b. Materi Pembelajaran 
c. Proses pembelajaran membaca Al-Qur‟an pada ibu lanjut usia dengan 
metode iqra di RT02/RW01, Desa Pucangan.  
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Lampiran 2 
A. Pedoman Wawancara Ustadzah 
1. Bagaimana awal diadakannya kegiatan pembelajaran membaca Al-Qur‟an 
bagi lanjut usia di RT 02/RW01, Desa Pucangan? 
2. Apa tujuan diadakannya kegiatan pembelajaran membaca Al-Qur‟an bagi 
ibu lanjut usia di RT02/RW01, Desa Pucangan? 
3. Kapan waktu kegiatan pembelajaran membaca Al-Qur‟an  bagi ibu lanjut 
usia di RT02/RW01, Desa Pucangan? 
4. Bagaimana gambaran umum kegiatan pembelajaran membaca Al-Qur‟an 
bagi ibu lanjut usia? 
5. Berapa jumlah jama‟ah ta‟lim ibu lanjut usia yang belajar membaca Al-
Qur‟an? 
6. Materi apa saja yang diajarkan dalam kegiatan pembelajaran membaca Al-
Qur‟an bagi ibu lanjut usia di RT02/RW01, Desa Pucangan? 
7. Metode apa yang digunakan dalam proses pembelajaran Al-Qur‟an pada 
ibu lanjut usia di RT02/RW01, Desa Pucangan? 
8. Strategi apa yang digunakan dalam proses pembelajaran membaca Al-
Qur‟an pada ibu lanjut usia? 
9. Bagaimana evaluasi yang dilakukan dalam kegiatan pembelajaran 
membaca Al-Qur‟an pada ibu lanjut usia di RT02/RW01, Desa Pucangan? 
10. Apa saja faktor pendukung dan penghambat kegiatan belajar membaca Al-
Qur‟an bagi ibu lanjut usia di RT02/RW01, Desa Pucangan? 
B. Pedoman Wawancara Jama’ah Ta’lim Ibu Lanjut Usia 
1. Apakah ibu mengetahui awal mula diadakannya kegiatan pembelajaran 
membaca Al-Qur‟an bagi ibu lanjut usia di RT02/RW01, Desa Pucangan? 
2. Mengapa ibu mengikuti kegiatan pembelajaran membaca Al-Qur‟an? 
3. Kapan kegiatan pembelajaran membaca Al-Qur‟an bagi lanjut usia di 
RT02/RW01, Desa Pucangan dilaksanakan? 
4. Bagaimana cara ustadzah dalam mengajar membaca Al-Qur‟an? 
93 
 
 
 
5. Apa saja materi yang diajarkan dalam kegiatan pembelajaran membaca Al-
Qur‟an bagi ibu lanjut usia di RT02/RW01, Desa Pucangan? 
6. Apakah ibu aktif dalam mengikuti pembelajaran? 
7. Apakah pernah merasakan kesulitan ketika belajar Al-Qur‟an? 
8. Apakah dalam proses pembelajaran membaca Al-Qur‟an tersebut mudah 
dipahami? 
9. Apa perubahan yang ibu alami ketika mengikuti pembelajaran membaca 
Al-Qur‟an di RT02/RW01, Desa Pucangan? 
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Lampiran 3 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
1. Sejarah singkat terbentuknya pengajian pembelajaran membaca Al-Qur‟an 
pada ibu lanjut usia di RT02/RW01, Desa Pucangan 
2. Keadaan Jama‟ah Pengajian  
3. Data identitas pendidik pembelajaran membaca Al-Qur‟an pada ibu lanjut usia 
di RT02/RW01, Desa Pucangan. 
4. Buku Iqra “Cara Cepat Belajar Membaca Al-Qur‟an” 
5. Hal-hal yang berhubungan dengan pembelajaran membaca Al-Qur‟an bagi ibu 
lanjut usia di RT02/RW01, Desa Pucangan. 
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Lampiran 4 
FIELD-NOTE OBSERVASI 1 
Judul  : Observasi pengumpulan data 
Informan  : Ibu Durri Murosoah Makhsus 
Tempat  : Rumah Ibu Durri Murosoah Makhsus  
Waktu  : Senin, 9 September 2019, Pukul 18.25-18.55 WIB 
 Peneliti menemui ibu Durri selaku pendiri majelis ta‟lim pembelajaran 
membaca Al-Qur‟an pada ibu lanjut usia untuk ijin mengadakan penelitian 
dan mengikuti proses pembelajaran membaca Al-Qur‟an. Selain melakukan 
perijinan peneliti juga sharing-sharing dengan beliau.   
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FIELD-NOTE OBSERVASI 2 
 
Judul  : Observasi letak geografis  
Tempat  : Rumah Ibu Durri Murosoah Makhsus 
Waktu  : Senin, 28 Oktober 2019, pukul 18.15-19.15 WIB 
 Dari hasil observasi, diperoleh informasi dan data-data bahwa rumah Ibu 
Durri Murosoah Makhsus secara geografis terletak di RT02/RW01, Desa 
Pucangan, Kecamatan Kartasura, Kabupaten  Sukoharjo. Lokasi tersebut 
sangatlah setrategis, dekat dengan kampus IAIN Surakarta dan mudah diakses 
dikarenakan akses jalannya yang sudah baik, dan berada dilingkungan padat 
penduduk. Adapun batas-batas wilayah sebagai berikut: 
1. Sebelah barat adalah perumahan penduduk 
2. Sebelah utara adalah rumah penduduk 
3. Sebelah timur adalah kebun 
4. Sebelah selatan adalah rumah  penduduk 
Peneliti mengamati bahwa ada beberapa sarana dan prasarana yang 
digunakan untuk proses pembelajaran membaca Al-Qur‟an yang terdiri dari 
meja, buku iqra, Al-Qur‟an dan alat tulis. 
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FIELD NOTE OBSERVASI 3 
Judul  : Observasi Pembelajaran 
Informan : Ibu Durri Murosoah Makhsus dan ibu lanjut usia 
Tempat : Rumah Durri Murosoah Makhsus 
Waktu  : Senin, 28 Oktober 2019, Pukul 18.15-19.10 WIB 
Pada hari Senin, 28 Oktober 2019, peneliti melakukan observasi 
pertama terhadap proses pelaksanaan pembelajaran membaca Al-Qur‟an pada 
ibu lanjut usia di rumah Durri Murosoah Makhsus dan yang mengajar yaitu 
Ibu Durri. Peneliti melakukan pengamatan dan sebelum melakukan 
pengamatan meminta izin terlebih dahulu kepada Ibu Durri. Pembelajaran 
dimulai pada pukul 18.15 WIB terdapat 5 santri lanjut usia yang hadir. Materi 
pada hari itu adalah membaca secara individu dan nanti ketika salah dikoreksi 
oleh Ibu Durri 
Sebelum memulai pembelajaran membaca Al-Qur‟an diawali dengan 
salam dan dilanjutkan membaca doa sebelum belajar secara bersama-sama. 
Kemudian Ibu Durri menanyakan apakah sudah siap untuk belajar Al-Qur‟an 
dan ibu lanjut usia menjawab sudah. Waktu itu hanya 2 orang lalu mengaji 
satu-satu secara bergantian. Ibu lanjut usia mengaji dengan suara lantang. Satu 
per satu bergantian ketika sudah memulai mengaji ada beberapa hal yang 
perlu dikoreksi seperti cara membaca ح bacaannya bersih dan ada juga bacaan 
yang cara membacanya harus ditekan. Setiap bacaan panjang ibunya  
mengacungkan jari telunjuk keatas supaya mudah dipahami. Ketika membaca 
ibu lanjut usia dituntun dengan pelan dan diulang-ulang. 
Setelah itu dilanjut dengan ibu lanjut usia yang sudah sampai Al-
Qur‟an mengaji dan disimak. Pada saat mengaji ada  ada beberapa kesalahan 
dan Ibu Durri membenarkannya. Kesalahan membaca bacaan yang 
panjangnya dua harakat akan tetapi ibu-ibu membacanya pendek. Ketika 
bacaan ikhfa dibaca tidak mendengung sehingga perlu dibenarkan. Setelah 
membaca satu ayat selesai ibu-ibu membaca terjemahan ayat yang ada dalam 
Al-Quran. Saat membaca Al-Qur‟an sudah selesai Ibu Durri menjelaskan 
sedikit yang berkaitan dengan terjemahan ayat yang sudah dibaca lalu 
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dikaitakan dengan kehidupan sehari-hari pada saat itu berkaitan dengan nabi 
yakub. Pada pukul 19.10 WIB pembelajaran diakhiri dengan membaca doa 
selesai membaca Al-Qur‟an dan kafaratul majelis secara bersama-sama 
kemudian dilanjutkan dengan salam. 
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FIELD-NOTE OBSERVASI 4 
 
Judul  : Observasi Pembelajaran  
Informan : Ibu Durri Murosoah Makhsus dan ibu lanjut usia 
Tempat : Rumah Ibu Durri Murosoah Makhsus 
Waktu  : Senin, 04 November 2019, Pukul 18.10-19.15 WIB 
Pada hari senin 04 November peneliti melakukan observasi 
pelaksanaan pembelajaran membaca Al-Qur‟an ibu lanjut usia di 
RT02/RW01 Desa Pucangan. Pada malam itu hanya ada beberapa ibu 
lanjut usia diantaranya ibu Daryati, ibu Tani, ibu Tri. Sebelum 
pembelajaran dimulai ibu-ibu mempersiapkan diri dan menyiapkan apa 
yang akan dipelajari. Ibu Durri menanyakan bagaimana kabar ibu-ibu 
semua kemudian ibu-ibu menjawab secara bersama. Setelah semua siap 
pembelajaran membaca Al-Qur‟an dimulai dengan membaca doa sebelum 
belajar secara bersama-sama. Ibu-ibu mengaji secara bergantian satu 
persatu. 
Mengaji diurutan pertama yaitu bu tri, bu syakirin mempersilahkan 
bu tri untuk memulai mengaji. Ibu Tri sudah lumayan bisa dan sedikit 
lancar dalam membacanya hanya masih perlu pembenaran untuk 
membaca, terutama ketika ada bacaan yang harus dibaca panjang biasanya 
ibunya jarang membaca panjang, saat Ibu Tri membacanya pendek jari Ibu 
Durri langsung mengacungkan keatas dengan maksud bacaannya 
dipanjangkan. Setiap huruf oleh Ibu Durri diuraikan mana yang harus 
dibaca panjang dan harus dibaca pendek. Ibu Durri juga berpesan ketika 
kita membaca Al-Qur‟an harakatnya harus selalu diperhatikan. Ketika ibu 
Tri mengalami kesulitan dalam membaca Ibu Durri menuntun bacaannya. 
Kemudian dilanjut Ibu Haryono dan juga Ibu Kardi yang membaca. 
Sebenaranya ibu-ibu sudah dapat memahami hanya saja ada beberapa yang 
perlu dibenarka, seperti م bertemu ب dibaca dengung. Sebelum masuk ke 
bacaan panjang pendek dan juga dengung untuk memahamkan huruf 
hijaiyah ibunya menggunakan istilah-istilah yang mudah dipahami 
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misalnya huruf ب menggunakan kiasan mangkuk yang baksonya satu jatuh 
namanya huruf apa, nanti ibu-ibu menjawab huruf ba, ada juga huruf yang 
bentuknya seperti bebek huruf apa misalnya huruf ح. Cara membaca 
tasydid harus dihentakkan tidak boleh biasa bacanya. Setelah selesai 
membaca pembelajaran membaca Al-Qur‟an ditutup. Sebelum 
pembelajaran ditutup ibu Syakirin memberi motivasi supaya ibu-ibu tetap 
semangat dan rajin belajar membaca Al-Qur‟an.  
Pukul 19.00 WIB Ibu Durri menutup pembelajaran seperti pada 
pertemuan sebelumnya yakni dengan membaca doa selesai membaca Al-
Qur‟an dan kafaratul majelis secara bersama-sama dan Ibu Durri 
mengucapkan salam. Kemudian ibu-ibu pamit untuk pulang kerumah.  
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FIELD-NOTE OBSERVASI 5 
 
Judul  : Observasi Pembelajaran  
Informan : Ibu Durri Murosoah Makhsus dan ibu lanjut usia 
Tempat  : Rumah Durri Murosoah Makhsus 
Waktu  : Rabu, 06 November 2019, Pukul 18.10-19.20 WIB 
Observasi selanjutnya yaitu pada hari Rabu tanggal 06 November 2019 
peneliti melanjutkan pembelajaran yang ketiga. Pembelajaran dimulai pada pukul 
18.10 WIB di Rumah Bapak Syakirin. 
Seperti pada pertemuan-pertemuan sebelumnya, proses pembelajaran 
dimulai dengan Ibu Durri mengucapkan salam dan kemudian dilanjutkan dengan 
membaca doa sebelum belajar secara bersama-sama. Pada hari tersebut jumlah ibu 
lanjut  usia yang hadir ada 5 orang ibu lanjut usia. Ibu Durri memberikan nasihat 
kepada ibu lanjut usia untuk sebisa mungkin tetap belajar, apabila tidak bisa 
belajar secara bersama-sama, setidaknya bisa belajar sendiri dirumah. Ibu Durri 
juga memberi nasihat belajar sedikit demi sedikit yang penting tetap istiqomah. 
Karena belajar itu insyAllah pahalanya sangat banyak, apalagi diumur yang sudah 
tidak muda lagi hanya tiggal mencari bekal untuk kehidupan diakhirat nanti.  
Setelah itu, pembelajaran dilanjutkan dengan Ibu Durri mengulang materi 
pembelajaran pada pertemuan sebelumnya yaitu tentang م bertemu ب dibaca 
dengung. Yang mengaji pada urutan pertama adalah Ibu Ririh, kemudian Ibu 
Durri menunjuk salah satu kata dan Ibu Ririh membacanya, ibu Ririh menjawab 
dengan benar walaupun dengan ragu-ragu. Ketika Ibu Ririh selesai mengaji maka 
dilanjut dengan Ibu Tri dan Ibu Daryati. Antar ibu lanjut usia mengajinya 
berbeda-beda ibu Tri sudah sampai iqra jilid 6, didalam iqra jilid 6 bacaan-bacaan 
yang ada berasal dari potongan ayat Al-Qur‟an, pada hari itu ibu Tri belajar cara 
membaca huruf awalan surat dalam Al-Qur‟an. Huruf yang dibaca panjangnya 5 
atau 6 harakat, ibu Tri merasa kesulitan dan nafasnya tidak sampai. Pertama Ibu 
Durri mencontohkan cara membacanya dan kemudian ibu Tri menirukannya. Ibu 
Durri memberikan penjelasan cara membacanya, sebelum membaca mengambil 
nafas lalu ketika membaca diusahakan tahan nafas dan tidak boleh mengambil 
nafas.  
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FIELD NOTE WAWANCARA 1 
 
Hari/ Tanggal   : Senin, 9 September 2019 
Waktu   : 18.25-18.55  
Tempat   : Rumah Durri Murosoah Makhsus 
Informan  : Ibu Durri Murosoah Makhsus 
Malam itu selesai shalat maghrib  saya menuju kerumah Durri Murosoah 
Makhsus yang ada di RT02/RW01 Desa Pucangan untuk bersilaturahmi dengan 
beliau. Ketika saya sampai di rumah beliau saya sungkan mau ketok gerbang 
dikarenakan rumah beliau selalu sepi dan tertutup. Tidak lama menunggu ketika 
saya mengucapkan salam ada jawaban dan kebetulan Ibu Durri dirumah. Saya 
memperkenalkan diri dan memohon izin kepada Ibu Durri untuk penelitian di 
tempatnya. 
Peneliti : “Assalamu‟alaikum bu” 
Ibu Durri :”Wa‟alaikumsalam”, Silahkan masuk silahkan duduk mba 
Peneliti : Nggeh bu, Matursuwun 
Ibu Durri : Ada apa ini mba? 
Peneliti :  Saya wahyu bu, sebelumnya mohon maaf bu saya keisini mau ijin 
melaksanakan penelitian untuk skripsi saya disini bu. 
Ibu Durri :  Oh iya mba wahyu, boleh mba tapi ya seperti ini keadaannya, 
namanya juga pembelajaran buat orang tua ya seadanya mba, lalu 
mau meneliti tentang apa mba? 
Peneliti : yang saya mau teliti tentang pelaksanaannya bu seperti apa. 
Ibu Durri : Owalah iya mba ndak papa kalau mau meniliti disini. 
Peneliti : Terimakasih nggeh bu.  
Kemudian saya mengobrol dengan bapak dan ibu Syakirin mulai dari 
membahas kuliah, sampai cerita tentang kondisi ibu lanjut usia, dan sedikit  
menceritakan keadaan lingkungan masyarakat Desa Pucangan. 
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FIELD NOTE WAWANCARA 2 
Hari/Tanggal : Senin, 28 Oktober 2019 
Waktu  : 18.15-19.15 
Tempat  : Rumah Ibu Durri Murosoah Makhsus 
Informan : Ibu Durri Murosoah Makhsus 
Pada hari senin saya ke rumah beliau dan meminta ijin untuk mengikuti 
kegiatan pembelajaran dan setelah selesai saya diberikan kesempatan untuk 
berbincang-bincang dengan beliau. 
Peneliti : Assalamu‟alaikum bu, mohon maaf mengganggu waktu ibu. 
Ibu Durri : Wa‟alaikumsalam mba, gimana mba mau tanya-tanya sama ibu-ibu 
dulu apa sama saya? (sambil tersenyum) 
Peneliti :  Sama ibu dulu nggeh bu 
Ibu Durri :  Ya Sudah kalau mau sama saya, gimana mba apa saja yang 
ditanyakan? 
Peneliti  : Sejarah atau asal muasal terbentuknya  pembelajaran membaca Al-
Qur‟an bagi ibu lanjut usia di RT02/RW01 Desa Pucangan? dan apa 
tujuan diadakannya pembelajaran membaca Al-Qur‟an pada ibu 
lanjut usia? 
Ibu Durri :  Singkatnya begini mba awal mulanya pelaksanaan pembelajaran 
membaca Al-Qur‟an untuk ibu lanjut usia dilaksanakan di masjid 
pink (salah satu masjid yang ada di Desa Pucangan) akan tetapi 
ketika pembelajaran disana dirasa kurang efektif dan akhirnya ibu-
ibu pindah mengaji dirumah saya ya dengan keadaan yang seadanya 
seperti ini mba, ketika pembelajaran dilaksanakan dirumah saya, 
saya menggunakan buku iqra yang praktis sebagai buku dasar untuk 
belajar membaca Al-Qur‟an. Tujuan diadakannya pembelajaran 
membaca Al-Qur‟an pada ibu lanjut usia yaitu supaya orang 
dilingkungan sini bisa membaca Al-Qur‟an selagi mereka ingin 
belajar kita harus mengajarinya dan belajar bersama. 
Peneliti  :  Kapan waktu kegiatan pembelajaran membaca Al-Qur‟an  bagi ibu 
lanjut usia dilaksanakan bu? 
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Ibu Durri :  Waktu pelaksanannya selesai shalat maghrib hingga waktu shalat 
isya mba, dilaksanakan dari hari senin hingga jumat tapi ya 
kondisional mba soalnya kadang saya keluar kota. 
Peneliti  :  Bagaimana gambaran  secara umum pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran membaca Al-Qur‟an bagi ibu lanjut usia? 
Ibu Durri  :  seperti biasa mba, sebelum mengaji kita membaca doa, dilanjutkan 
dengan masing-masing ibu ngaji secara satu persatu  
Peneliti  :  jadi bukan secara berkelompok iya bu. 
Ibu Durri  :  Iya mab, mba wahyu mau ada acara?  
Peneliti  :  Iya bu, kebetulan acaranya dimulai habis isya, saya pamit dulu ya 
bu? 
Ibu Durri  : Iya mba dilanjut besik saja tidak apa-apa 
Peneliti : Pamit dulu bu, Assalamu‟alaikum. 
Ibu Durri  : Wa‟alaikumsalam mbaa. 
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FIELD NOTE WAWANCARA 3 
Hari/Tanggal : Rabu, 06 November 2019 
Waktu  : 18.15-19.10 
Tempat  : Rumah  Ibu Durri Murosoah Makhsus 
Informan : Ibu Durri Murosoah Makhsus 
 Pada hari Rabu, 06 November 2019 peneliti melakukan wawancara kepada 
Ibu Durri sebelumnya pada hari selasa peneliti telah ketempat pembelajaran 
membaca Al-Qur‟an akan tetapi ketika sudah sampai sana beliau ada acara diluar 
kota. Sehingga pelaksanaan wawancara pada hari rabu. 
Peneliti : Assalamu‟alaikum bu. 
Ibu Durri  : Waalaikumsalam mba, monggo pinarak mba, 
Peneliti  :  nggeh bu matursuwun. Bu sebelumnya mohon maaf mengganggu 
waktu ibu, maksud kedatangan saya kesini ingin mengetahui lebih 
dalam bagaimana pelaksanaan pembelajaran membaca Al-Qur‟an 
pada ibu lanjut usia disini. 
Ibu Durri  :  Silahkan mba mau tanya apa saja mba? 
Peneliti : Bagaimana awal diadakannya kegiatan pembelajaran membaca Al-
Qur‟an bagi lanjut usia di RT 02/RW01, Desa Pucangan? 
Ibu Durri :  Awal diadakannya tempat pembelajaran Al-Qur‟an pada ibu lanjut 
usia di Desa Pucangan yaitu sekitar tahun 2013 bersamaan dengan 
adanya TPA anak-anak. TPA anak-anak dilaksanakan pada sore hari 
sedangkan ibu lanjut usia malam hari. Sebelumnya TPA ibu lanjut 
usia pelaksanaannya berada di Masjid Al-Ikhlas, kemudian pindah 
kerumah ibu Durri dikarenakan ibu-ibu menginginkan pembelajaran 
yang satu per satu tatap muka dengan gurunya. Pembelajaran 
dimulai dari Iqra dan dilanjut dengan Juz Amma. Setelah Juz Amma 
selesai selanjutnya ibu-ibu diperbolehkan untuk membawa Al-
Qur‟an untuk mengaji. 
Ibu Daryati : iya mba dulu kita tidak bisa membaca sama sekali mba. 
Peneliti : Apa tujuan diadakannya kegiatan pembelajaran membaca Al-Qur‟an 
bagi ibu lanjut usia di RT02/RW01, Desa Pucangan? 
106 
 
 
 
Ibu Durri  :  supaya masyarakat bisa membaca Al-Qur‟an dengan baik dan benar 
dan mengerti tentang agama Islam. Hampir sebagian besar 
dilingkungan tersebut ibu lanjut usia masih buta huruf belum 
mengenal huruf Arab. Dengan diadakannya pembelajaran membaca 
Al-Qur‟an diharapkan sedikit demi sedikit dapat menambah ilmu 
dan bisa membaca Al-Qur‟an dengan baik dan benar. 
Peneliti  : Kapan waktu kegiatan pembelajaran membaca Al-Qur‟an  bagi ibu 
lanjut usia di RT02/RW01, Desa Pucangan? 
Ibu Durri  :  Kalau harinya itu dari hari Senin-Jumat akan tetapi pada 
pelaksanaannya kondisional. 
Peneliti :  Bagaimana gambaran umum kegiatan pembelajaran membaca Al-
Qur‟an bagi ibu lanjut usia? 
Ibu Durri :  kegiatan pembuka kita membaca salam dan membaca doa sebelum 
belajar secara bersama-sama kemudian kegiatan inti ibu lanjut usia 
mengaji iqra secara bergantian dan ketika itu selesai biasanya 
dilanjutkan sesi tanya jawab ataupun evaluasi jika tidak maka 
pembelajaran ditutup dengan salam dan membaca doa kafaratul 
majelis secara bersama-sama. 
Peneliti  :  Berapa jumlah jama‟ah ta‟lim ibu lanjut usia yang belajar membaca 
Al-Qur‟an? 
Ibu Durri  :  Kalau totalnya itu kurang lebih ada 17 mba, akan tetapi yang 
berangkat tidak pasti.  
Ibu Tani  :  Namanya juga orang lanjut usia mba, ya ada saja halangannya kalau 
mau berangkat, yang cucunya rewel, hujan, kecapean. 
Peneliti :  Materi apa saja yang diajarkan dalam kegiatan pembelajaran 
membaca Al-Qur‟an bagi ibu lanjut usia di RT02/RW01, Desa 
Pucangan? 
Ibu Durri  :  Terkait dengan materi kita menggunakan buku iqra, jadi sesuai yang 
ada di buku iqra. 
Peneliti  :  Metode apa yang digunakan dalam proses pembelajaran Al-Qur‟an 
pada ibu lanjut usia di RT02/RW01, Desa Pucangan? 
107 
 
 
 
Ibu Durri  : Biasanya menggunakan metode tanya jawab, metode ceramah, 
metode drill untuk mengulang bacaan.  Ketika belum paham dalam 
memahami satu huruf hijaiyah maka biasanya  saya menggunakan 
perumpamaan supaya mudah diterima oleh ibu-ibu. Ketika ibu lanjut 
usia belum lancar dalam melafalkannya maka diulang hingga 
berkali-kali supaya paham 
Peneliti  :  Bagaimana evaluasi yang dilakukan dalam kegiatan pembelajaran 
membaca Al-Qur‟an pada ibu lanjut usia? 
Ibu Durri  :  Evaluasi yang digunakan yaitu secara langsung tidak tertulis dan 
dilakukan setelah pembelajaran selesai. 
Peneliti  :  Apa saja faktor pendukung dan penghambat kegiatan belajar 
membaca Al-Qur‟an bagi ibu lanjut usia? 
Ibu Durri :  Faktor pendukung diantaranya yaitu jumlah ibu lanjut usia yang 
cukup banyak. Hal tersebut dikarenakan minat ibu lanjut usia dalam 
belajar sangat baik. Kesadaran warga masyarakat sekitar khususnya 
ibu lanjut usia akan hal agama lambat laun semakin tinggi.  
Peniliti  :  terimakasih  bu, mohon maaf mengganggu waktu ibu 
Ibu Durri :  sama-sama mba, ada yang ditanyakan lagi mba 
Peneliti  :  InsyaAllah Sudah bu. Saya pamit dulu bu terimakasih 
Assalamu‟alaikum. 
Ibu Durri  : iya sudah kalau begitu. Wa‟alaikumsalam hati-hati mba. 
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FIELD NOTE WAWANCARA 4 
 
Hari/Tanggal : Rabu, 13 November 2019 
Waktu  : 18.15-19.15 
Tempat  : Rumah Ibu Durri Murosoah Makhsus 
Informan : Ibu Durri Murosoah Makhsus dan Ibu Tani 
Peneliti datang setelah shalat maghrib dan dalam pelaksanaan wawancara, 
menunggu ibu-ibu selesai mengaji. Ketika sudah selesai peneliti melanjutkan 
untuk melengkapi data. 
Peneliti : Mohon maaf bu, saya menggganggu lagibu. 
Ibu Durri  :  Tidak apa-apa mba, selama saya masih bisa membantu tidak 
masalah.  
Peneliti  :  Sebelumnya mohon maaf bu, terkait administrasi disini bagaimana 
bu? 
Ibu Durri :  disini tidak ada tarikan apapun mba Hal tersebut dilakukan agar ibu 
lanjut usia tidak merasa keberatan dan terbebani untuk mengikuti 
pembelajaran. Tujuan utamanya yaitu supaya ibu lanjut usia tetap 
semangat belajar tentang ilmu agama Islam tanpa harus terbebani 
dengan biaya operasional. Hanya saja terkadang ada ibu lanjut usia 
yang membawakan bingkisan untuk beliau. Sedangkan untuk 
kepemilikian buku iqra ibu lanjut usia diberi oleh Ibu Durri dan ada 
beberapa yang sudah membeli sendiri. 
Ibu Tani :  Betul mba disini tidak ada tarikan apa-apa mba, ibu Durri palah yang 
suka memberi kita mba biasanya. 
Peneliti :  Jadi sukarela nggeh bu? 
Ibu Durri :  Iya mba, ibu ibu sudah mau mengaji saja saya sudah senang sekali. 
Peneliti  :  Bagaimana keaktifannya bu? 
Ibu Durri  :  Keaktifan ibu lanjut usia. Ibu lanjut usia yang sering berangkat akan 
lebih cepat bisa dan menguasai materi pembelajaran dibandingkan 
dengan ibu lanjut usia yang jarang berangkat, apalagi karakter ibu 
lanjut  usia  
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mudah lupa sehingga jika berangkat mengaji secara tidak rutin atau kadang-
kadang maka akan lebih susah untuk memahami materi 
pembelajaran.  
Peneliti  :  bagaimana dengan menggunakan metode iqra atau buku iqra itu bu? 
Ibu Durri  :  Adanya buku pegangan, yaitu “Buku Iqra Cara Cepat Membaca Al-
Qur‟an”. Setiap ibu lanjut usia membawa buku pegangan satu 
persatu, sehingga dapat dengan mudah ibu lanjut usia belajar 
dirumah, dan mengulanginya.  
Peneliti  :  ouh begitu bu, jadi sangat membantu untuk pembelajaran nggeh bu? 
Ibu Durri  :  iya mba sangat membantu sekali mba.  
Peneliti :  Terimakasih bu, saya pamit dulu bu Assalamu‟alaikum 
Ibu Durri  :  Wa‟alaikumsalam, main dulu ngga papa mba. 
Peneliti  :  Sudah malam bu hehe.  
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FIELD NOTE WAWANCARA 5 
Hari/Tanggal : Senin, 23 Desember 2019 
Waktu  : 08.30-09.00 
Tempat  : Rumah  Ibu Durri Murosoah Makhsus 
Informan : Ibu Durri Murosoah Makhsus 
Sebelum akan melaksanakan wawancara yang dibutuhkan untuk 
melengkapi data peneliti menghubungi Ibu Durri terlebih dahulu. 
Peneliti : Assalamu‟alaikum bu. 
Ibu Durri : Wa‟alaikumsalam, sini sini mba silahkan masuk? 
Peneliti : Iya bu. 
Ibu Durri : Bagaimana mba ada yang ditanyakan? 
Peneliti : Sebelumnya mohon maaf mengganggu ibu, maksud kedatangan saya 
kesini untuk menanyakan data-data guna untuk melengkap skripsi 
saya bu. 
Ibu Durri: Kira-kira data apa saja mba yang dibutuhkan? 
Peneliti: Data terkait dokumentasi pembelajaran yang ada disini dari sejak 
pertama kali ada bu. 
Ibu Durri : Ouhh kalau yang itu nanti coba saya carikan iya mba wahyu. Kaya 
foto-foto begitu kan? 
Peneliti : Iyah bu, soalnya digunakan untuk dokumentasi bu. 
Ibu Durri : Selain itu apalagi mba? 
Penliti : Terkait dengan pembelajaran Bu, bagaimana upaya-upaya yang dilakukan 
untuk mengatasi kendala  yang terjadi saat pelaksanaan 
pembelajaran? 
Ibu Durri  : Pembelajaran  pada ibu lanjut usia itu tidak semudah pembelajaran 
untuk anak-anak, kendala yang dihadapi tentunya berbeda, kita 
mengupayakan semaksimal mungkin supaya ibu lanjut usia 
membaca dengan makharijul huruf yang benar, menggunakan kaidah 
tajwid, jadi tidak dilakukan hanya asal belajar saja. 
Peneliti  :  iya bu, lalu bagaimana? 
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Ibu Durri  :  Tapi dikarenakan faktor usia, daya piker yang mulai menurun, 
tingkat konsentrasi/fokusnya sudah berbeda sehingga terkadang apa 
yang dipikir sama apa yang dikatakan berbeda. 
Peneliti :  Berarti pada saat pembelajaran sering lupa bu? 
Ibu Durri :  iya mba, bahkan sudah diulang berkali-kali, sebenarnya kita juga 
ingin ibu lanjut  usia itu membaca dengan makharijul huruf yang 
benar, dan kaidah tajwid akan tetapi ya kita lihat lagi usianya, 
rasanya sulit jika harus sempurna, tapi kita selalu berusaha untuk 
menyempurnakan bacaan ibu lanjut usia. Apabila ada kesalahan 
semoga Allah SWT selalu mengampuni kita semua yang sedang 
belajar. Soal pahala kami serahkan semuanya kepada yang Maha 
Kuasa, tugas kita adalah belajar dan meminta ampunan Allah Swt. 
Peneliti :  iya bu benar sekali, terimakasih banyak iya bu. 
Ibu Durri  :  iya mba sama-sama, masih ada lagi yang ditanyakan mba? 
Peneliti :  Mau tanya nama lengkap ibu sama latar belakang pendidikan bu? 
Ibu Durri  :  iya kemarin saya juga kepikiran sama bapak ko ini belum 
menanyakan nama asli, kasih tahu ngga yaa? (sambil senyum) 
Peneliti  :  iya bu kemarin saya juga sudah kepikiran akan tetapi beberapa hari 
saya kesini ibu tidak ada  jadi baru hari ini bu. 
Ibu Durri  :  Nama saya Durri Murosoah Makhsus, Durri itu artinya intan, 
Murosoaah artinya menyinari sekitarnya, jadi maksud dari orang tua 
saya itu saya harus bisa memberikan manfaat dan seperti intan dari 
kejauhan sudah terlihat cahayanya dan mampu menyinari sekitarnya. 
Peneliti  :  InsyAllah itu sudah terjadi bu. 
Ibu Durri  :  Amiin ya Allah, saya SD di brebes, Mualimat di pekalongan, SP 
Pekalongan, dan IAIN di Pekalongan.  
Peneliti :  Terimakasih iya bu, maaf mengganggu waktu ibu.  
Ibu Durri :  iya mba sama-sama 
Peneliti :  iya sudah saya mamu pamit dulu bu, Assalamu‟alaikum. 
Ibu Durri :  Wa‟alaikumsalam hati-hati iya mba, nanti kalau masih ada yang 
dibutuhkan bisa kemari lagi mba. 
Peneliti :  Siap bu, InsyAllah.  
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FIELD NOTE WAWANCARA 6 
Hari/Tanggal : Senin, 23 Desember 2019 
Waktu  : 09.10-09.20 
Tempat  : Rumah Bapak RT 02/RW 01 Desa Pucangan 
Informan : Bapak Rudianto 
Hari Senin saya menyempatkan waktu untuk menemui bapak Rudiyanto 
selaku Ketua RT 02/RW01 Desa Pucangan. Beliau sedang ada dirumah dan tidak 
ada kegiatan dikarenakan seharusnya hari itu beliau akan berangkat umrah akan 
tetapi jadwal keberangkatan di tunda. Peneliti memiliki kesempatan untuk 
berbincang-bincang dengan beliau.  
Peneliti  : Assalamu‟alaikum pak, perkenalkan nama saya Wahyu pak 
dari IAIN Surakarta. 
Bapak Rudianto : Wa‟alaikumsalam mba, ada perlu apa mba?  
Peneliti  :  Maksud kedatangan saya kesini untuk mencari data sebagai 
bahan tugas akhir saya (skripsi) dan tempat penelitian saya di 
rumah bapak Syakirin. Apakah ini dengan bapak Rudianto 
ketua RT02/RW01? 
Bapak Rudianto :  Iya mba saya, bagaimana mba? 
Peneliti  :  Mau tanya pak sebagian masyarakat di RT 02/RW 01 
pekerjaannya apa saja? 
Bapak Rudianto :  Kalau masyarakat RT saya itu sebagian pensiunan kopasus dan 
sebagiam kebanyakan berdagang, buruh, ataupun kerja di 
pabrik. Warga RT 02/RW01 sebagian besar pendatang semua, 
dan banyak didominasi kos-kosan ataupun kontrakan.  
Peneliti : Untuk masyarakat disini keagamannya bagaimana pak?  
Bapak Rudianto  :  Kebanyakan masyarakat disini semuanya Islam hanya ada 
beberapa yang Non Islam.  Sikap toleransi dan gotong royong 
ditempat sini bagus mba.  
Peneliti  :  Bagaimana kondisi ekonomi masyarakat disini pak? 
Bapak Rudianto  :  Kalau yang pensiunan tentunya bisa dikira-kira ya, tapi kalau 
yang pedagang, buruh, dan pekerja pabrik ya kondisi 
ekonominya menengah kebawah.  
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Peneliti  :  Terkait dengan adanya pembelajaran membaca Al-Qur‟an pada 
ibu lanjut usia, apakah ibu lanjut  usia berpartisipasi dan 
mendukung adanya pengajian tersebut pak? 
Bapak Rudianto  :  Kalau setahu saya untuk yang ibu-ibu partisipasinya besar, 
akan tetapi kalau untuk yang bapak-bapak tidak ada. Untuk 
ibu-ibu rajin dan aktif dalam kegiatan pengajian.  
Peneliti  :  Berapa jumlah KK di RT02/RW01 Pak? 
Bapak Rudianto :  Kalau di RT saya ini kurang lebih ada 74 KK mba, dan ada 1 
masjid yang digunakan untuk kegiatan keagamaan.  
Peneliti  :  Terimakasih iya atas waktunya, mohon maaf apabila 
mengganggu waktu bapak. 
Bapak Rudianto :  Sama-sama mba, tidak mba saya palah seneng kalau bisa 
membantu, semoga diberi kemudahan dan kelancaran mba. 
Penelliti :  Amiin, pamit dulu pak Assalamu‟alaikum. 
Bapak Rudianto  :  Wa‟alaikumsalam mba, hati-hati dijalan.  
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FIELD NOTE WAWANCARA 7 
 
Hari/Tanggal : Senin, 23 Desember 2019 
Waktu  : 09.30-10.00 
Tempat  : Rumah Ibu Abbas 
Informan : Ibu Abbas 
Setelah wawancara dengan Pak Rudianto selaku ketua RT 02/RW 01 
selesai maka peneliti melanjutkan wawancara dengan Ibu Abbas yang merupakan 
ibu lanjut usia yang mengikuti dari awal diadakannya pembelajaran membaca Al-
Qur‟an dirumah Ibu Durri. 
Peneliti  : Assalamu‟alaikum bu. 
Ibu Abbas  : Wa‟alaikumsalam mba. 
Peneliti  :  Mohon maaf bu mengganggu waktu ibu, perkenalkan nama 
saya Wahyu bu. Maksud kedatangan saya kesini saya ingin 
bertanya sejarah pelaksanaan pembelajaran membaca Al-
Qur‟an dirumah Ibu Durri. Kata beliau ibu adalah orang yang 
mengetahui dan ikut serta dalam awal pelaksanaan 
pembelajaran membaca Al-Qur‟an. 
Ibu Abbas  :  owalah begitu mba, ya silahkan mba apa saja yang ditanyakan 
mba? 
Peneliti :  Bagaimana awal mula diadakannya pembelajaran dirumah Ibu 
Durri? 
Ibu Abbas  : Jadi awal mula diadakannya pembelajaran itu begini 
singkatnya mba, dulu ibu-ibu mengikuti pengajian rutinan 
setiap hari rabu dipimpin oleh Ibu lurah Saebani mengaji yasin 
dan tahlil, sedangkan ketika ada Pak Khafid diawali belajar 
membaca Al-Qur‟an dari Iqra, dulu muridnya banyak mbak, 
akan tetapi lama kelamaan muridanya bubar, dan ingin 
mengaji yang sendiri-sendiri tidak bersama-sama, dari situlah 
ibu-ibu ingin mengaji di Ibu Durri.  
Peneliti  : Semua ibu lanjut usia belajarnya dari Iqra bu? 
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Ibu Abbas  :  Ada yang sebagian langsung Al-Qur‟an akan tetapi 
kebanyakan dari Iqra mba benar-benar dari nol, kami iya orang 
islam mba tapi waktu kecil soal mengaji tidak begitu 
ditekankan jadi ya jadinya seperti saya ini mba. Yang penting 
jangan malu dan patah semangat. 
Peneliti  : Kalau Ibu Durri mengajarnya bagaimana bu? 
Ibu Abbas  : Kalau Ibu Durri itu orangnya sangat sabar sekali, telaten, dan 
mau membimbing kita semua yang dalam belajrnya sulit mba. 
Peneliti : Sekarang ibu masih rajin berangkat bu? 
Ibu Abbas  : Sekarang saya sudah jarang berangkat mba, mengurus cucu 
dan ini kemarin baru dari rumah sakit mba. 
Peneliti  : Semoga lekas sembuh bu, dianggkat segala penyakitnya bu 
Ibu Abbas  : Terimakasih mba, semoga diberi kemudahan kelancaran, lulus 
langsung dapat pekerjaan yang dinginkan. 
Peneliti :  Aamiin terimakasih bu doanya saya pamit dulu bu 
Assalamu‟alaikum.  
Ibu Abbas  : Waalaikumsalam mba hati-hati dijalan. 
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Lampiran 5 
DOKUMENTASI 
 
 
 
Pelaksanaan Pembelajaran Membaca Al-Qur‟an pada Ibu Lanjut usia 
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Ibu Lanjut usia Mengaji Bersama 
 
 
Ibu Abbas salah satu ibu lanjut usia yang mengikuti pembelajaran 
membaca Al-Qur‟an 
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Bapak Rudianto Ketua RT 02/RW01 Desa Pucangan 
  
119 
 
 
 
Lampiran 8 
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